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ABSTRAK

Junita Camelia Kamilah, “Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir Salman Tafsir
[lmiah Atas Juz ‘Amma Karya 26 Pakar ITB”.

Kajian kritis terhadap metodologi penafsiran Alquran menduduki peran
yang penting dalam khazanah kajian tafsir Alquran itu sendiri. Dalam penelitian
ini yang menjadi objek pembahasan adalah kitab Tafsir Salman Tafsir limiah Atas
Juz ‘Amma. Kitab tafsir ini merupakan salah satu kitab tafsir Indonesia yang
kelahirannya terbilang baru dan cukup fenomenal. Hal ini dikarenakan, kitab tafsir
ini ditulis oleh 26 Pakar ITB (Institut Teknologi Bandung) yang latar belakang
keilmuannya adalah sains dan teknologi. Penelitian ini berusaha menjawab
rumusan masalah yang diangkat, yakni: 1) Bagaimana latar belakang penulisan
kitab Tafsir Salman? 2) Bagaimana metode penafsiran 26 pakar ITB dalam kitab
Tafsir Salman? 3) Bagaimana kelebihan dan kelemahan dari kitab Tafsir Salman?

Secara umum, model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif, dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan
wawancara. Dalam hal ini, kitab Tafsir Salman menjadi sumber primer untuk
menjawab semua permasalahan yang ada. Sedangkan dalam menganalisis data,
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif.

Setelah dilakukan penelitian, akhirnya penelitian ini memberikan
jawaban dari permasalahan yang diangkat bahwa, 1) Kelahiran Kkitab tafsir ini
dilatarbelakangi atas kegigihan (alm) Irfan Anshory, alumni program studi
Farmasi ITB, yang gemar mengungkap isyarat-isyarat ilmiah yang terdapat di
dalam Alquran. Hal tersebut diungkapkan dalam berbagai kesempatan, hingga
akhirnya upayanya yang konsisten tersebut mendapatkan tanggapan dari Dr. Ir.
Syarif Hidayat, selaku Ketua Pengurus Yayasan Pembina Masjid (YPM) Salman.
Kemudian dibentuklah sebuah tim khusus untuk menulis kitab tafsir ilmiah yang
diberi nama Tafsir Salman Tafsir limiah Atas Juz ‘Amma. 2) Metode penafsiran
yang digunakan dalam kitab Tafsir Salman secara umum adalah metode tah/ili
(analisis), misalnya dapat dilihat pada contoh penafsiran surat Az-Zalzalah. 3)
Kelebihan yang dimiliki dari kitab Tafsir Salman di antaranya adalah hasil
penafsiran dapat dipertanggungjawabkan, karena disusun secara langsung oleh
para pakar ilmu sains dari berbagai macam cabangnya dan ahli dalam bidang
agama, khususnya tafsir Alquran. Kemudian, usahanya yang selalu memaparkan
hasil penafsiran dengan menggolongkan ke dalam setiap bab serta menyisipkan
gambar-gambar dalam setiap penafsirannya juga menjadi kelebihan tersendiri.
Adapun kelemahan yang dimiliki dari kitab Tafsir Salman di antaranya adalah
terdapat perbedaan jumlah kontributor penyusun antara satu surat dengan surat
yang lainnya, ada yang memiliki kontributor banyak dan ada yang sedikit. Selain
itu, penjelasan mengenai kosakata asing (sains atau arab) diletakkan di halaman
terakhir, tidak diletakkan secara bergandengan dengan teks penafsiran.

Kata Kunci: Metodologi, Tafsir Salman, Tafsir limi, ITB
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alguran merupakan wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang kehadirannya di dunia ini tidak lain adalah sebagai
petunjuk dalam segala aspek kehidupan manusia, agar dapat mencapai
keselamatan baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Tidak sebatas untuk dibaca saja, akan tetapi Alquran juga untuk dipahami
serta diamalkan makna dibalik ayat yang terkandung di dalamnya. Dalam
memahami isi kandungan ayat Alquran, kita membutuhkan sebuah upaya
penafsiran untuk dapat mengungkap makna dibalik ayat Alquran tersebut.
Sehingga, upaya penafsiran Alquran merupakan sebuah keharusan yang dilakukan
untuk dapat mengetahui makna yang terkandung di balik ayat Alquran tersebut.

Menafsirkan Alquran berarti mengungkapkan petunjuk, menyingkap
kandungan hukum, dan makna-makna yang terkandung di baliknya.> Untuk dapat
menafsirkan Alquran diperlukan adanya seorang mufassir. Orang yang belum
mengerti tentang tata cara menafsirkan Alquran tidak diperbolehkan untuk
menafsirkan Alquran. Hanya orang-orang yang memenuhi standart kualifikasi
menafsirkan Alquran saja yang diperbolehkan untuk menafsirkan Alquran. > Hal

ini dimaksudkan supaya jangan sampai kitab suci Alquran ditafsirkan hanya

"Muhammad Husain al-Dzahabi, Tafsir Wa al-Mufassirun Juz 1 (Kairo: Dar al-Hadits,
2005), 18.
*Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-llmu Alquran (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,
2015), 15.



berdasarkan hawa nafsu dan keinginan pribadi dari setiap mufassir saja, sehingga
mengakibatkan penafsiran yang dihasilkan tidak sesuai dengan maksud yang
dikehendaki oleh Allah SWT.

Ketika menafsirkan Alquran terlebih dahulu hendaknya seorang mufassir
mencari penjelasannya di dalam Alquran. Jika di dalam Alquran tidak ditemukan,
selanjutnya mencari dari sunnah. Kemudian apabila dalam sunnah tidak
ditemukan, maka kembalinya kepada pendapat para sahabat. Selanjutnya, apabila
masih tidak ditemukan barulah menggunakan akal pikirannya sendiri (ijtihad).

Sejak zaman Nabi Muhammad SAW masih hidup, kegiatan penafsiran
Alquran sudah dimulai, walaupun intensitasnya masih terkesan minim.?
Penafsiran Nabi pada saat itu bermula ketika para sahabat kesulitan dalam
memahami ayat Alquran. Para sahabat kemudian mendatangi Nabi untuk meminta
penjelasan mengenai maksud dari ayat Alguran yang tidak mereka pahami.

Nabi merupakan orang pertama yang dianggap paling otoritatif untuk
menafsirkan Alquran dan menjelaskan kepada umatnya.® Adapun firman Allah
SWT yang menegaskan bahwasanya tugas menjalankan Alquran ada pada Nabi

Muhammad SAW adalah dalam Alquran surat Al-Qiyamah ayat 17-19 berikut:

i 2
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Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya,
maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah
penjelasannya.’

M. Alfatih Suryadilaga, dkk. Metodologi llmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 40-41.
*Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Alquran (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 41.
*Alquran, 75: 17-19.



Sepeninggalnya Nabi Muhammad SAW, para sahabatlah yang kemudian
menggantikan peran Nabi untuk menafsirkan ayat-ayat Alquran serta menjelaskan
kepada orang-orang yang tidak mengetahui maksud dari ayat tersebut. Jika ketika
masa Nabi para sahabat bisa menanyakan kesulitan yang mereka hadapi dalam
menafsirkan Alquran secara langsung kepada Nabi, maka setelah Nabi wafat para
sahabat menafsirkan Alquran dengan menggunakan akal pikirannya sendiri.

Pasca sepeninggal sahabat, aktivitas penafsiran Alquran terus dilanjutkan
oleh generasi sesudahnya. Meskipun demikian, aktivitas menafsirkan Alquran
bukanlah perkara yang terbilang mudah. Sehebat apapun manusia tidak akan bisa
mencapai pada tingkatan pemahaman yang absolut. Mereka hanya bisa sampai pada
tingkatan pemahaman yang relatif dalam membaca dan memahami maksud dibalik
ayat Alquran.® Hal ini dikarenakan adanya keluasan makna dari ayat-ayat Alquran
yang tidak secara keseluruhan dapat dijangkau dan dimengerti maknanya secara
pasti kecuali hanya oleh pemilik asli dari redaksi tersebut.’

Aktivitas penafsiran kitab suci Alquran masih terus berlanjut dan
berkembang pesat sampai saat ini. Hal ini dibuktikan dengan terus
bermunculannya para mufassir termasuk di Indonesia yang juga ikut serta
menunjukkan kebolehannya dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran hingga
membuahkan Kitab-kitab tafsir dengan berbagai macam corak dan metodologi
penafsiran yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang keilmuan yang

dimiliki masing-masing.

®M. Nur Kholis Setiawan, Alquran Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press,
2006), 1.

'M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, Fungsi dan Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1993), 75.



Dalam proses penafsiran, seorang mufassir tidak akan terlepas kaitannya
dari sumber pengambilan tafsirnya, yang dikelompokkan menjadi dua bagian,
yakni penafsiran b: al-ma’thur dan penafsiran b7 al-ra’yi.

Penafsiran b7 al-ma’thur, yakni cara menafsirkan ayat-ayat Alquran
berdasarkan pada Alquran itu sendiri, penjelasan dari Nabi Muhammad SAW,
penjelasan atau perkataan sahabat melalui ijtihadnya, serta perkataan tabi’in.
Sedangkan penafsiran b7 al-ra’yi, yakni penafsiran Alquran yang bersumber pada
pemahaman pribadi dan istinbat yang didasarkan pada akal.®

Corak dan metode merupakan dua hal yang tidak mungkin terlepas dari
seorang mufassir dalam menafsirkan Alquran, karena dengan adanya corak dan
metode ini akan didapati ciri khas tersendiri dari seorang mufassir dalam
menafsirkan Alquran.

M. Quraish Shihab di dalam bukunya menyebutkan terdapat enam corak
penafsiran Alquran yang dikenal secara luas, yakni sastra budaya kemasyarakatan,
bahasa, filsafat, figih, tasawuf, dan ilmi.° Sedangkan dilihat dari sistematika
penyusunannya, Al-Farmawi membagi metode penafsiran Alquran menjadi empat
macam, yakni maudui (tematik), mugaran (perbandingan), tahlili (analisis), dan
jjmali (global).™

Pada saat ini banyak terjemah Alquran, Kitab tafsir, hingga buku yang
mengupas mengenai Alquran. Khazanah intelektual Muslim telah diperkaya

dengan berbagai macam corak, pendekatan, dan metode penafsiran Alguran. Akan

®lbid., 72-73.

*Ibid., 72-73.

10 Ahd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir al-Maudhu’i dan Cara Penerapannya, terj.
Rosihan Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 23.



tetapi, studi mengenai metodologi tafsir terbilang masih cukup baru. Metodologi
tafsir baru dijadikan objek kajian tersendiri jauh setelah kajian tafsir berkembang
dengan pesat. Oleh karena itu, tidak menjadi hal yang aneh jika kajian terhadap
metodologi tafsir tertinggal cukup jauh dari kajian tafsir itu sendiri.

Dari tahun ke tahun perkembangan penulisan tafsir di Indonesia
mengalami perkembangan yang cukup menarik. Ditemukan keragaman teknis
penulisan kitab tafsir, seperti kitab tafsir yang hanya memfokuskan kajiannya
terhadap ayat-ayat tertentu, surat-surat tertentu, juz-juz tertentu, tema-tema
tertentu, serta ada pula kitab tafsir yang menampilkan 30 juz secara utuh.

Adapun kitab tafsir di Indonesia yang memfokuskan kajiannya terhadap
surat Al-Fatihah di antaranya adalah kitab tafsir yang berjudul Risalah Fatihah
karya A. Hasan, Samudra Al-Fatihah karya Bey Arifin, Tafsir Alquranul Karim
Surat Al-Fatihah karya Muhammad Nur Idris, Tafsir Surat Al Fatihah karya A.
Bahry, Kandungan Al-Fatihah karya Bahroem Rangkuti, Tafsir Ummul Qur’an
karya M. Abdul Hakim Malik, Butir-Butir Mutiara Al-Fatihah karya Labib MZ
dan Maftuh Ahnan, serta Tafsir Surat Al-Fatihah karya H. Hasri."*

Ada pula kitab tafsir yang memfokuskan kajiannya terhadaps surat Yasin
misalnya kitab tafsir yang berjudul Tafsir Alquranul Karim Yasin karya Adnan
Yahya Lubi, Tafsir Surat Yasin dengan Keterangannya karya A. Hasan,
Kandungan Surat Yasin karya Mahfudli Sahli, serta Tafsir Surat Yaasien karya

Zainal Abidin Ahmad.*?

Yslah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika hingga ldeologi
(Yogyakarta: LkiS, 2013), 45.
“Ibid., 46.



Selanjutnya, ada pula kitab tafsir yang memfokuskan kajiannya terhadap
juz-juz tertentu seperti juz ‘Amma misalnya, Tafsir Djuz ‘Amma karya Adnan
Lubis, Tafsir Alquran Al Karim: Djuz ‘Amma karya Zuber Usman, Tafsir Djuz
‘Amma dalam Bahasa Indonesia karya M. Said, Al Burhan Tafsir Juz ‘Amma
karya H. Abdulkarim Amrullah, A/ Hidayah Tafsir Juz ‘Amma karya A. Hassan,
serta Al Abroor Tafsir Djuz ‘Amma karya Mustafa Baisa.™®

Surat Al-Fatihah dan surat Yasin, serta surat-surat yang ada pada juz
‘Amma menjadi pilihan para mufassir di Indonesia untuk dijadikan objek
penafsiran dikarenakan surat-surat tersebut sudah tidak asing lagi di telinga
masyarakat Indonesia khususnya. Mengingat, surat-surat tersebut merupakan
surat-surat yang cukup sering dibacakan ketika melakasanakan sholat. Sehingga,
akan lebih mempermudah dan mempercepat pemahamannya.

Adapun lima tahun belakangan ini, tepatnya pada tahun 2014 di
Indonesia muncul lagi sebuah kitab tafsir yang juga memfokuskan objek
kajiannya terhadap juz-juz tertentu, dalam hal ini adalah juz 30 (juz ‘Amma),
yang diterbitkan oleh penerbit Mizan, Bandung. Kitab tafsir ini merupakan sebuah
kitab tafsir kontemporer yang terbilang cukup fenomenal. Karena, kitab tafsir ini
disusun oleh 26 pakar ITB (Institut Teknologi Bandung) dari berbagai pakar
disiplin keilmuan yang berbeda-beda, yang background keilmuannya adalah sains
dan teknologi. Kitab tafsir ini diberi nama Tafsir Salman Tafsir limiah Atas Juz
‘Amma. Nama tersebut diambil dari nama sebuah bagunan masjid yang ada di

area kampus ITB yang di dalamnya menjadi pusat segala aktivitas keislaman.

Bpid., 47.



Kemunculan kitab Tafsir Salman ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan
salah satu alumni ITB program studi Farmasi, yakni Drs. Irfan Anshory dalam
mengungkapkan isyarat-isyarat ilmiah yang terdapat di balik ayat-ayat Alquran. la
selalu menyampaikan hal tersebut dalam berbagai kesempatan, seperti kultum
subuh, kuliah dhuha, dan khutbah Jum’at.

Hal tersebut kemudian mendapatkan tanggapan dari Dr. Ir. Syarif
Hidayat, selaku ketua pengurus YPM (YYayasan Pembina Masjid) Salman ITB,
yang kemudian membentuk sebuah tim khusus untuk menulis sebuah kitab tafsir
bernuansa ilmiah. Menurutnya, sejauh ini jarang ditemukan kitab tafsir yang
menggunakan corak ilmiah dalam menfsirkan Alquran. Padahal di dalam Algquran
banyak berbicara mengenai ilmu pengetahuan. Hal tersebut membuat para
ilmuwan menjadi kesulitan dalam memahami Alquran.*

Kitab Tafsir Salman hanya memfokuskan objek kajian penafsirannya
terhadap surat-surat yang terdapat dalam juz 30 yang memiliki isyarat ilmiah saja.
Setelah dilakukan pengkajian dari berbagai sudut pandang, dari 37 surat yang ada
dalam juz ‘Amma ditemukan 29 surat yang mengandung isyarat keilmiahan.
Adapun 29 surat tersebut meliputi 28 surat makkiyah (surat yang diturunkan di
Makkah) dan satu surat madaniyah (surat yang diturunkan di Madinah).”® Kitab
tafsir ini mendapat apresiasi yang baik oleh sejumlah tokoh agama, yang
menganggap bahwa kitab Tafsir Salman ini merupakan sebuah kitab tafsir yang

dapat memberikan kontribusi besar terhadap dunia tafsir Alguran.

“Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman Tafsir llmiah Atas Juz ‘Amma (Bandung:
Mizan, 2014), 3.
®lbid., 29.



Kitab tafsir ini menarik untuk dikaji, karena merupakan sebuah hal yang
baru dan cukup mengejutkan dalam dunia penafsiran, khususnya di Indonesia.
Mengingat perguruan tinggi ITB merupakan salah satu perguruan tinggi negeri
yang cukup bergengsi di Indonesia yang latar belakang keilmuannya adalah ilmu
pengetahuan dan teknologi (sains), bukan agama. Akan tetapi mampu membuat
sebuah karya yang fenomenal dalam bentuk tafsir Alquran.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dikaji mengenai kitab Tafsir
Salman Tafsir llmiah Atas Juz ‘Amma (untuk selanjutnya disebut dengan kitab
Tafsir Salman) dari sisi metodologi penafsirannya, sehingga dapat melahirkan
sebuah Kkitab tafsir yang terbilang cukup fenomenal dan diapresiasi baik

kehadirannya oleh sejumlah tokoh agama baik dari dalam ataupun luar negeri.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka identifikasi
yang dapat dipetakan dari judul Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir Salman
Tafsir Ilmiah Atas Juz ‘Amma Karya 26 Pakar ITB adalah sebagai berikut:
1. Alqguran dan tujuan diturunkannya
2. Sejarah penafsiran Alquran
3. Metode dan corak tafsir
4. Metodologi tafsir
5. Latar belakang penyusunan kitab Tafsir Salman
6. Karakteristik kitab Tafsir Salman

7. Komentar para tokoh mengenai kitab Tafsir Salman



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang penulisan kitab Tafsir Salman?
2. Bagaimana metode penafsiran 26 pakar ITB dalam kitab Tafsir Salman?

3. Bagaimana kelebihan dan kelemahan dari kitab Tafsir Salman?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan latar belakang penulisan kitab Tafsir Salman.
b. Untuk mendeskripsikan metode penafsiran yang digunakan oleh 26 pakar
ITB dalam penulisan kitab Tafsir Salman.
c. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kelemahan dari kitab Tafsir

Salman.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi para pembacanya, terlebih dalam bidang studi IImu
Alquran dan Tafsir. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai
tambahan bahan referensi terkait dengan pembahasan kitab Tafsir Salman
selanjutnya.
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan

alat operasional untuk menasirkan Alquran.
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E. Kerangka Teoritik

Metodologi tafsir adalah suatu pengetahuan mengenai tata cara yang
ditempuh seorang mufassir dalam menelaah, emmbahas, serta merefleksikan
kandungan dari ayat-ayat Alquran berdasarkan kerangka tertentu, sehingga dapat
menghasilkan suatu karya tafsir.°

Dalam khazanah intelektual umat Muslim, studi mengenai metodologi
tafsir terbilang masih baru. Metodologi tafsir baru diangkat sebagai objek kajian
tersendiri jauh setelah kajian tafsir berkembang dengan pesat. Oleh sebab itu,
tidak menjadi hal yang mengherankan apabila kajian terhadap metodologi tafsir
tertinggal cukup jauh dari kajian tafsir.

Akan tetapi, benih-benih metode penafsiran sudah muncul sejak zaman
Nabi Muhammmad SAW masih hidup. Hanya saja, pada saat itu metode tafsir
belum dibahas secara eksplisit. Kemudian seiring dengan ilmu pengetahuan yang
semakin berkembang, barulah metode penafsiran dikaji sehingga melahirkan
metodologi tafsir.’

Dilihat dari sudut sistematika penyusunan tafsirannya, Al-Farmawi
membagi metode penafsiran yang digunakan oleh para mufassir dalam
menafsirkan Alquran menjadi empat macam metode, yakni metode ijmali
(global), metode tahlili (analisis), metode mugaran (komparatif), dan metode

maudi’7 (tematik).*®

%Suryadilaga, Metodologi llmu..., 38.
Ybid., 73.
BAl-Farmawi, Metode Tafsir..., 23.



11

F. Telaah Pustaka

Telaah pustaka atau kajian pustaka merupakan uraian dari karya-karya

sebelumnya yang telah meneliti atas tema yang sejenis dengan permasalahan yang

hendak diteliti, sehingga dari telaah pustaka ini akan diketahui secara jelas

kedudukan dan kontribusi peneliti.'®

Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, belum ada literatur-literatur

yang membahas spesifik sama seperti tema di atas. Akan tetapi, ditemukan

beberapa karya ilmiah yang ada kaitnnya dengan tema yang diangkat. Adapun

yang telah ditemukan adalah sebagai berikut:

1.

Tafsir Salman Dalam Wacana Tafsir llmi yang ditulis oleh Ai Sahidah,
skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri
Kalijaga Yogyakarta, 2017. Skripsi ini dalam uraiannya membahas mengenai
Tafsir Salman layak dikatakan sebagai sebuah Kitab tafsir yang memiliki
corak ilmi. Hal tersebut didasarkan pada parameter tafsir ilmi yang
dipaparkan oleh para ulama. Adapun Kkriteria ilmi yang digunakan dalam
penyusunan kitab Tafsir Salman ini adalah menggunakan Kriteria ilmi
menurut Rabitah ‘Alam al-1slami.

Geliat Tafsir IlImi di Indonesia dari Tafsir Al-Nur hingga Tafsir Salman, yang
ditulis oleh Annas Rolli Muchlisin dan Khairun Nisa, Jurnal of Islamic
Studies and Humanities, Vol. 2 No. 2 pada Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017. Jurnal ini di dalamnya membahas mengenai

perkembangan tafsir bercorak ilmi di Indonesia mulai dari tahun 1960-an

“Tim Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2010) 26.
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sampai saat ini. Pada penelitian ini didapati bahwa dinamika perkembangan
tafsir bercorak ilmi di Indonesia berjalan sangat dinamis, hal ini dibuktikan
dengan terus berkembangnya penulisan kitab tafsir bercorak ilmi dari tahun
ke tahun. Adapun kitab Tafsir Salman merupakan salah satu contoh kitab
tafsir yang menjadi bukti perkembangan penulisan kitab tafsir bercorak ilmi
di Indonesia yang muncul pada tahun 2014.

Perkembangan Penulisan Tafsir Alguran di Indonesia Era Reformasi, yang
ditulis oleh Sofyan Saha, Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 13, No. 1, 2015.
Jurnal ini di dalamnya membahas mengenai perkembangan tafsir di Indonesia
pada era reformasi dari tahun 2000 sampai sekarang. Jurnal ini membahas
mengenai perkembangan tafsir era reformasi yang merupakan lanjutan dari
paradigma interpretasi terhadap Alquran pada tahun 1990-an. Dalam
uraiannya juga dikatakan kitab Tafsir Salman termasuk salah satu contoh
kitab tafsir Indonesia yang muncul pada era reformasi, yang memfokuskan
kajiannya terhadap juz ‘Amma dan dianggap sebagai kitab tafsir fenomenal.
Tafsir Ilmiah Salman ITB (Telaah Kritis Perspektif Ulum Alquran), yang
ditulis oleh Abdul Basid, artikel pada Institut Ilmu Keislaman Annugayah
(INSTIKA) Guluk-Guluk Sumenep, tidak diketahui pada tahun berapa
penulisannya. Artikel ini membahas mengenai Kitab Tafsir Salman yang
dianalisis menggunakan pisau bedah Ulum Alquran, yang di dalamnya
memiliki kekurangan-kekurangan yang seharusnya menjadi bagian penting
dalam proses penafsiran Alquran. Adapun kekurangannya meliputi aspek

struktur tafsir, aspek metode, dan aspek kebahasaan.
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5. Fenomena Alquran Tafsir Salman: Studi Living Qur’an Fenomena
Epistemologi Ilmu Pengetahuan dalam Penyusunan Tafsir IImiah Salman
oleh llmuan ITB (Institut Teknologi Bandung), yang ditulis oleh Muhammad
Barir, makalah pada Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015. Makalah tersebut membahas mengenai kitab Tafsir Salman yang
mengambil langkah sebagai fenomena /iving Qur’an. Dalam uraiannya
didapati terdapat tiga resepsi yang dapat dijadikan sebagai kerangka dalam
memahami penyusuanan Kitab Tafsir Salman sebagai fenomena /iving Qur’an
adalah resepsi hermenautis, resepsi estetis, dan resepsi kultural.

Dari beberapa penelitian yang sudah disebutkan di atas, belum ditemukan
karya ilmiah yang spesifik membahas mengenai metodologi penafsiran Alquran

yang digunakan dalam kitab Tafsir Salman.

. Metodologi Penelitian

Metode adalah suatu cara, teknik, jalan (tarigah) yang harus ditempuh
dalam melakukan penelitian yang meliputi prosedur dan kaidah yang semestinya
dicukupi ketika seseorang melakukan penelitian.?® Adapun metode penelitian

yang diterapkan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model dan Jenis Penelitian
Model penelitian terbagi ke dalam dua macam. Pertama, penelitian
kuantitatif, adalah model penelitian yang berhubungan dengan jumlah,

kuantum, dan pengukuran atas tingkatan suatu ciri tertentu. Prosedur kerjanya

“Moh. Soehada, Metode Penelitian Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka
Press, 2012), 61.
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dimulai dengan penetapan obyek spesifik penyusunan kerangka toeritik,
hingga pembuktian hipotesis.?* Kedua, penelitian kualitatif adalah model
penelitian yang mendasarkan diri pada usaha untuk mengungkap dan
memformulasikan data dalam bentuk narasi verbal, yang dengan semaksimal
mungkin menggambarkan secara utuh keasliannya. Prosedur kerjanya tidak
dimulai dari teori, akan tetapi dari data-data lapangan yang ada.?
Sebagaimana telah dipaparkan, maka model penelitian yang digunakan dalam
menyelesaikan penelitian ini adalah kualitatif.

Adapun terkait dengan jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (library research). Dalam
penelitian kepustakaan, pengumpulan data-datanya diolah melalui penggalian
terhadap buku-buku, kitab-kitab, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang
memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian.?®

Kajian dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menelusuri Kitab
Tafsir Salman, buku-buku, Kitab-kitab, jurnal, artikel, serta sumber-sumber

lainnya yang berhubungan akan ditelusuri guna menemukan data yang utuh.

Metode Penelitian
Dalam ranah penelitian, setidaknya terdapat empat macam metode
penelitian yang dikenal secara luas yakni metode deskriptif, metode historis,

metode komparatif, dan metode korelasional.

“!Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya llmiah (t.k.: Alpha Grafika, 1997),

48.

“Ibid., 44.
#Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), 2.
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Adapun dalam menyelesaikan penelitian ini digunakan metode
deskriptif, yakni metode yang membicarakan mengenai beberapa
kemungkinan untuk memecahkan masalah dengan cara mengumpulkan data,
memaparkan, menyusun, serta menganalisis secara cermat dan berdasarakan
fakta yang ada.?*

Dalam pengoprasiannya, penelitian ini akan mengumpulkan data-data
terkait Tafsir Salman, kemudian memaparkan, menyusun, dan selanjutnya

menganalisis data sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan.

3. Sumber Data

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, bahwa jenis penelitian ini
adalah library research. Oleh karena itu, data-data yang diperoleh dari
penelitian ini berasal dari sumber-sumber literer. Setiap penelitian yang
menggunakan jenis penelitian library research harus menyebutkan secara
spesifik sumber primer dan sekundernya.

Adapun sumber data yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian
ini adalah bersumber pada referensi yang ada kaitannya dengan permasalahan
di atas, yang mana sumber data dibagi menjadi dua sebagai berikut:

a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama yang
dibutuhkan dalam sebuah penelitian dan berkaitan langsung dengan
pokok pembahasan. Adapun dalam hal ini yang menjadi sumber data

primer, adalah kitab Tafsir Salman Tafsir IImiah Atas Juz ‘Amma.

“Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar, Metode dan Teknik
(Bandung: Tarsito, 1982), 139.
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b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua setelah
sumber data primer, yang menjadi penunjang penelitian. Adapun di
antaranya adalah sebagai berikut:
1) Alquran dan terjemahannya
2) Kitab tafsir A/-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim, karya Thanthawi
Jauhari
3) Kitab tafsir A/-Kabir, karya Imam Fakhruddin ar-Razi
4) Kitab tafsir Ruh al-Ma’ani, karya al-Alusi

5) Karya-karya ilmiah lain yang dapat menunjang penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pada dasarnya merupakan usaha untuk memperoleh data-
data. Cara yang digunakan dalam memperoleh data dalam sebuah penelitian
disebut pula dengan metode pengumpulan data. Untuk memperoleh data
dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti wawancara, tes, dokumentasi,
angket ataupun observasi. Adapun cara yang digunakan untuk memperoleh
data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan dua macam metode,
yakni wawancara dan dokumentasi.

Metode wawancara merupakan sebuah metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara dialog tanya jawab yang dilakukan oleh

pewawancara untuk memperoleh informasi dari narasumber.?

Chozin, Cara Mudabh..., 48.
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Selanjutnya, metode dokumentasi yakni salah satu cara yang
dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui
media tertulis ataupun dokumen yang lainnya yang ditulis secara langsung
oleh subjek yang bersangkutann.?® Dalam pelaksanaannya dilakukan dengan
cara mengumpulkan berbagai data baik berupa buku, kitab, jurnal, artikel,

atau yang lain yang ada hubungannya dengan penelitian yang dikaji.

5. Teknik Analisis Data

Dilihat dari model penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan
penelitian ini, yakni kualitatif, maka metode analisis deskriptif dengan
pendekatan analisi isi (content analysis) merupakan metode yang tepat
digunakan untuk menyelesaiakan penelitian ini.

Adapun yang dimaksud dengan analisis isi adalah mengenai isi pesan
dari suatu komunikasi. Yang dimaksud dengan isi pesan dari suatu
komunikasi di sini adalah isi atau pesan dari sumber-sumber data yang telah
diperoleh oleh peneliti dalam penelitiannya.*’

Analisis data ini akan dilakukan dengan cara menyeleksi data-data
yang digunkan, baik primer ataupun sekunder. Kemudian, data-data tersebut
akan diklasifikasikan berdasarkan tema pembahasan maupun sub tema.
Selanjutnya, data dari hasil pengklasifikasian akan dianalisis dengan
menggunakan teknik penulisan deskriptif dan selanjutnya memberikan

kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan.

®Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika,
2010), 143.
“’Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 49.
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H. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan penelitian ini dapat tersusun secara sistematis dan
dengan mudah dipahami, maka ditetapkan sistematika pembahasan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Bab satu adalah pendahuluan, pada bab ini terdapat delapan sub bab yang
meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab dua adalah landasan teori, pada bab ini akan memuat pembahasan
mengenai metodologi penafsiran Alguran secara umum. Tinjauan umum ini
meliputi perkembangan tafsir di Indonesia, metodologi tafsir, serta metode
penafsiran.

Bab tiga adalah penyajian data, pada bab ini dibahas mengenai biografi
dari 26 pakar ITB yang menyusun kitab Tafsir Salman serta profil kitab Tafsir
Salman sendiri. Dalam hal ini akan dikupas mengenai latar belakang kehidupan
26 pakar ITB serta kajian terhadap karakteristik kitab Tafsir Salman yang meliputi
latar belakang penulisan, sistematika penulisan, metode, corak, dan sumber
penafsiran Kitab tafsir tersebut.

Bab empat adalah analisis data, pada bab ini dipaparkan analisis data
yang diperoleh. Dalam hal ini, akan dilakukan analisis terhadap metodologi kitab
Tafsir Salman, mulai dari metode penafsiran yang digunakan dalam

penafsirannya, serta kelebihan dan kelemahan dari kitab Tafsir Salman.
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Bab lima adalah penutup, pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan dari
seluruh pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, sekaligus jawaban
terhadap permasalahan yang dikaji. Pada bab ini juga memuat saran-saran untuk

peneliti sesudahnya.



BAB Il

METODOLOGI PENAFSIRAN ALQURAN

A. Perkembangan Tafsir di Indonesia

Sejak zaman Nabi Muhammad SAW masih hidup, kegiatan penafsiran
Alquran sudah dimulai, walaupun intensitasnya masih terkesan minim."
Penafsiran Nabi pada saat itu bermula ketika para sahabat kesulitan dalam
memahami makna dari ayat-ayat Alquran. Para sahabat kemudian mendatangi
Nabi untuk meminta penjelasan mengenai maksud dari ayat Alguran tersebut.

Setelah Nabi Muhammad SAW wafat, para sahabat yang kemudian
menggantikan peran Nabi untuk menafsirkan Alquran. Jika ketika masa Nabi para
sahabat bisa menanyakan kesulitan-kesulitan yang  mereka hadapi dalam
menafsirkan Alquran secara langsung kepada Nabi, maka setelah Nabi wafat para
sahabat menafsirkan Alquran dengan akal pikirannya sendiri.

Pasca sepeninggal sahabat, aktivitas penafsiran Alquran terus dilanjutkan
oleh generasi sesudahnya. Namun, aktivitas tersebut bukanlah perkara yang
mudah. Sehebat apapun manusia tidak akan bisa mencapai pada tingkatan
pemahaman yang absolut. Mereka hanya bisa sampai pada tingkatan pemahaman
yang relatif.? Hal ini dikarenakan adanya keluasan makna dari ayat-ayat Alquran
yang tidak secara keseluruhan dapat dijangkau dan dimengerti maknanya secara

pasti kecuali hanya oleh pemilik asli dari redaksi tersebut, yakni Allah SWT.

M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi IlImu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 40-41.
M. Nur Kholis Setiawan, Alquran Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press,
2006), 1.

20
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Aktivitas penafsiran Alquran masih berlanjut dan berkembang sampai
saat ini. Hal ini terbukti dengan terus munculnya para mufassir termasuk di
Indonesia yang ikut serta menafsirkan Alquran hingga membuahkan kitab-kitab
tafsir dengan berbagai corak dan metodologi penafsiran yang berbeda-beda sesuai
dengan latar belakang keilmuan yang dimiliki. Berikut akan dipaparkan mengenai

periodesasi tafsir Alquran yang terjadi di Indonesia:

1. Periode Pertama (Permulaan Abad ke-20 Hingga Tahun 1960-an)

Pada periode pertama ini teknis penulisan kitab tafsir masih terbilang
sederhana. Akan tetapi, dari segi bahan yang menjadi objek tafsir pada
periode ini cukup beragam, seperti Kitab tafsir yang hanya memfokuskan
kajiannya terhadap surat-surat dan juz-juz tertentu, serta ada pula kitab tafsir
yang menampilkan 30 juz secara utuh.

Adapun contoh kitab tafsir yang memfokuskan kajiannya terhadap
surat tertentu misalnya surat Yasin di antaranya seperti Tafsir Alquran Karim:
Yasiin karya Adnan Yahya Lubis dan Tafsir Surat Yasien dengan Keterangan
karya A. Hassan. ®

Selanjutnya, ada pula kitab tafsir yang memfokuskan kajiannya
terhadap surat Al-Fatihah di antaranya seperti kitab tafsir yang berjudul Tafsir
Alguranul Karim Surat Al-Fatihah karya Muhammad Nur Idris, Tafsir Surat
Al-Fatihah karya A. Bahry, Kandungan Al-Fatihah karya Bahroem Rangkuti,

serta Tafsir Surat Al Fatihah karya H. Hasri.*

®Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika hingga Ideologi
(Yogyakarta: LkiS 2013), 59.
“Ibid., 60.



22

Selain itu ada pula kitab tafsir yang memfokuskan kajiannya terhadap
juz-juz tertentu seperti juz ‘Amma misalnya, Tafsir Djuz ‘Amma karya Adnan
Lubis, Tafsir al-Quran al-Karim: Djuz ‘Amma karya Zuber Usman, Tafsir
Djuz ‘Amma dalam Bahasa Indonesia karya M. Said, Al-Burhan Tafsir Juz
‘Amma karya H. Abdulkarim, Al-Hidayah Tafsir Juz ‘Amma karya A. Hassan,
Tafsir Djuz ‘Amma dalam Bahasa Indonesia karya Iskandar Idris, serta Al-
Abroor Tafsir Djuz ‘Amma karya Mustafa Baisa.”

Selanjutnya, Kkitab tafsir yang secara utuh menafsirkan Alquran dalam
30 juz misalnya, Tafsir Al-Furgan karya Ahmad Hassan, Tafsir Al-Bayan
karya T.M. Hasbi ash-Siddieqy, Tafsir Qur’an Karim karya Mahmud Yunus,
Tafsir al-Quran al-Karim karya A. Halim Hassan, Zainal Arifin, dan
Abdurrahman, dan Tafsir al-Quran karya Zainuddin dan Fachruddin H.°

Dari uraian di atas terlihat bahwa dari segi objek tafsir pada periode
awal, surat Yasin, Al-Fatihah, dan juz ‘Amma menjadi objek kajian tafsir
yang dipilih oleh mufassir saat itu. Karena, surat-surat tersebut cukup populer
di kalangan umat muslim di Indonesia. Sedangkan dari segi penyusunan
mufassir, pada periode pertama ini terlihat muncul penulisan kitab tafsir yang

dilakukan secara kolektif, yakni ditulis oleh lebih dari satu orang.

2. Periode Kedua (Tahun 1970-an Hingga 1980-an)
Pada periode kedua ini masih banyak ditemukan kesamaan dalam segi
objek tafsir dan dalam segi penyusunan tafsir yang digunakan seperti pada

periode pertama.

°Ibid., 60.
®Ibid., 60.



23

Dari segi objek tafsir yang menfokuskan pada surat Yasin masih
ditemukan, misalnya Kandungan Surat Yaasien karya Mahfudli Sahli.
Kemudian, yang mengkhususkan pada surat Al-Fatihah misalnya, Samudera
Al-Fatihah karya Bey Arifin. Secara utuh 30 juz misalnya, Terjemah dan
Tafsir Alquran: Huruf Arab dan Latin karya Bachtiar Surin. Selanjutnya, dari
segi sifat penyusunan tafsir yang dilakukan secara kolektif misalnya Butir-
Butir Mutiara Al-Fatihah karya Labib MZ dan Maftuh Ahnan.’

Akan tetapi terdapat perkembangan baru yang ditemukan dalam
periode ini, yakni ditemukannya karya tafsir yang berkonsentrasi terhadap
ayat-ayat hukum. Seperti misalnya muncul kitab tafsir yang berjudul Tafsir
Ayat Ahkam, tentang Beberapa Perbuatan Pidana dalam Hukum Islam karya
Nasikun, serta buku Ayat-Ayat Hukum, Tafsir, dan Uraian Perintah-Perintah

dalam Alquran karya Q.A. Dahlan Saleh dan M.D. Dahlan.?

3. Periode Ketiga (Dasawarsa 1990-an)

Pada periode ketiga ditemukan beragam karya tafsir dari para
intelektual Muslim Indonesia. Ditemukan kurang lebih sekitar 24 karya tafsir
yang muncul pada periode ini, di antaranya seperti Tafsir Bil Mat 'tsur, Pesan
Moral Alquran karya Jalaluddin Rakhmat, Ensiklopedi Alquran, Tafsir Sosial
Berdasarkan Konsep-konsep Kunci karya M. Dawam Rahardjo, Kajian Tafsir
Alguran Surat An Nisa’ karya Didin Hafidhuddin, Tafsir Al-Misbah, karya M.

Quraish Shihab.®

"Ibid., 61-62.
8lbid., 62.
°Ibid., 63-64.
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Karya tafsir yang muncul pada periode ini mencerminkan adanya
keragaman model teknis penulisan tafsir serta metodologi tafsir yang
digunakan oleh setiap mufassir dalam kitab tafsirnya.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan tafsir di
Indonesia berjalan sangat dinamis. Ditemukan berbagai macam model penulisan
dan metodologi tafsir di setiap periodenya. Hal tersebut dikarenakan terdapat
perbedaan latar belakang sosial, madzhab, maupun keilmuan yang dimiliki oleh

setiap mufassir.

. Metodologi Tafsir

Kata metodologi terdiri dari dua kata, yakni method dan logos. Metode
sendiri berasal dari bahasa Yunani yakni methodos, yang memiliki arti cara atau
jalan, dan logos yang berarti ilmu pengetahuan. Dalam bahasa Arab metode
diartikan dengan manhaj atau tharigat, yang berarti jalan yang terang, sedangkan
dalam bahasa Inggris kata metode biasa ditulis dengan kata method.*

Adapun pengertian metodologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah cara yang tertata dan terpikirkan secara baik dan benar untuk
mencapai maksudnya atau cara yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.*

Dari pengertian di atas, maka dapat diartikan secara singkat bahwa yang
dimaksud dengan metodologi adalah suatu ilmu yang membahas mengenai

metode-metode.

“Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 54.
"Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Bali Pustaka, 1988), 649.
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Selanjutnya, kata tafsir secara terminologi berasal dari kata fassara-
yufassiru-tafsiran yang memiliki arti karangan atau uraian.*? Adapun kata tafsir
diambil dari kata rafsirah yang berarti perkakas atau alat yang digunakan oleh
tabib untuk mengetahui penyakit dari pasiennya.’® Kata tafsir secara etimologis
dikonotasikan dengan kata al-kasyf yang berati menyingkap, al-idhah yang berarti
menerangkan, dan al-ibanah yang berarti menjelaskan.**

Istilah tafsir dapat dijumpai di dalam firman Allah SWT pada surat Al-

Furgan ayat 33 sebagai berikut:

P L FED o D R OISR
- z

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang
ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling
baik penjelassannya.™

At-Thabari di dalam kitab tafsirnya yang berjudul Tafsir At-Thabari
menjelaskan arti kata tafsir dalam surat Al-Furgan ayat 33 di atas memiliki
maksud penjelasan dan perincian.*°

Adapun kata tafsir secara istilah menurut al-Zargani adalah ilmu yang
membahas mengenai Alquran dari aspek petunjuknya sesuai dengan apa yang
dikehendaki oleh Allah SWT sesuai dengan kapasitas yang dimiliki oleh setiap

manusia.'’

2Rosihan Anwar, Ulum Alguran (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 209.

BHasbi ash-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Illmu Alquran (Jakarta: Bulan Bintang,
1980), 193.

“Muhammad ‘Abdul ‘Azim al-Zargani, Manahil al-‘Irfan i ‘Ulum al-Qur’an, Juz ||
(Mesir: Musthafa Nan al-Halabi, t.t.), 3.

B Alquran, 25:33.

®|mam At-Thabari, Tafsir Az-Tabari, Juz VI (Kairo: Maktabah lbnu Taimiyah, t.th), 387.
"Muhammad ‘Abdul ‘Azim Al-Zarqani, Manahil Al-Irfan (t.tp: Babay Halabi, t.th), 3.
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Menurut al-Zarkashi, tafsir adalah ilmu untuk mengetahui pemahaman
dari kitab suci Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
dengan menjelaskan makna-makna dan mengeluarkan hukum-hukum, serta
hikmah-hikmah yang terkandung di dalam ayat-ayat Alquran tersebut.'®

Kemudian al-Jurjany dalam kitabnya berpendapat, tafsir pada awalnya
berarti membuka dan menjelaskan, pada istilah syara’ berarti menjelaskan makna
ayat Alquran, keadaannya, Kisahnya, dan sebab-sebab suatu ayat diturunkan,
dengan lafadz yang menunjukkan dengan sangat jelas.*

Sedangkan menurut al-Suyuthiy tafsir secara istilah berarti sebuah ilmu
mengenai turunnya ayat-ayat Alquran, cerita sebab turunya, makkiyah madaniyah,
muhkam mutasyabihat, mutlag mugayad, amm khass, nasikh mansukh, halal
haram, janji ancaman, perintah larangan, serta mengenai perumpamaan-
perumpamaan, dan ungkapan-ungkapan.®

Jadi, yang dimaksud dengan tafsir adalah suatu ilmu yang di dalamnya
berusaha dengan keras untuk mengungkap isi kandungan dan maksud dari suatu
ayat Alquran, agar dapat dipahami dengan penjelasan yang benar.

Dari pengertian-pengertian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan metodologi tafsir adalah suatu
pengetahuan mengenai tata cara yang ditempuh oleh seorang mufassir dalam

menelaah, membahas, dan merefleksikan maksud dari ayat-ayat Alquran

BAl-Zarkashi, A/-Burhan i “Ulum al-Quran (Mesir: Isa Al-Babi Al-Halabi, 1972), 3;
Mashuri Sirojudin Igbal, Pengantar Iimu Tafsir (Bandung: Angkasa, 1993), 86
BAl-Jurjany, At-Ta’rifat (Musthafa al-Baby al-Halaby, 1939), 35; Mashuri Sirojudin
Igbal, Pengantar limu Tafsir (Bandung: Angkasa, 1993), 86.

YJalaluddin al-Suyuthiy, A/-ftgan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 174;
Mashuri Sirojudin Igbal, Pengantar IImu Tafsir (Bandung: Angkasa, 1993), 87.
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berdasarkan kerangka tertentu, sehingga dapat menghasilkan suatu karya tafsir.?
Atau secara singkatnya metodologi tafsir dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang
membahas mengenai metode menafsirkan Alquran.

Dalam khazanah tafsir, studi mengenai metodologi tafsir terbilang masih
baru. Metodologi tafsir baru dijadikan sebagai objek kajian tersendiri jauh setelah
kajian tafsir berkembang pesat. Oleh sebab itu, tidak mengherankan jika kajian
terhadap metodologi tafsir cukup tertinggal jauh dari kajian tafsir itu sendiri.

Akan tetapi, benih-benih metode penafsiran Alquran sudah terlihat sejak
awal perkembangan Islam. Hal ini dapat dilihat ketika para sahabat menemukan
ayat-ayat Alquran yang sukar diketahui maksudnya, kemudian mereka segera
bertanya secara langsung kepada Nabi Muhammad SAW mengenai
penjelasannya. Dari sini dapat diartikan, bahwa metode-metode penafsiran
tertentu sudah digunakan secara aplikatif pada zaman dahulu sejak Nabi
Muhammad SAW masih hidup, akan tetapi metode tersebut tidak dibahas secara
eksplisit. Kemudian, setelah ilmu pengetahuan semakin berkembang, barulah

metode penafsiran dikaji sehingga melahirkan metodologi tafsir.?

. Metode Penafsiran
Metode penafsiran adalah suatu cara yang teratur yang digunakan oleh
seorang mufassir untuk dapat mencapai pemahaman yang sesuai dengan apa yang

dikehendaki oleh Allah SWT di dalam ayat-ayat suci Alquran.?®

ISuryadilaga, Metodologi lImu..., 38.
“Ibid., 73.
BAnwar, llmu Tafsir..., 175.
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Dalam mengoperasikan kitab tafsirnya, setiap mufassir menggunakan
metode yang bereda-beda. Ada yang menafsirkan secara rinci kata per kata, ayat
per ayat, ada yang secara garis besarnya saja, dan ada pula yang menafsirkan
berdasarkan suatu tema tertentu. Lahir dan berkembangnya berbagai metode
penafsiran tidak lain tidak bukan disebabkan oleh adanya perkembangan zaman
yang dinamis yang menuntut para mufassir untuk terus memenuhi kebutuhan
umat manusia dalam memahami ayat-ayat suci Alquran.

Nashruddin Baidan dalam bukunya menjelaskan terdapat empat macam
metode yang digunakan untuk menafsirkan Alquran, yakni metode ijmali (global),
metode tahlili (analisis), metode mugaran (komparatif), dan metode maudu’i

(tematik).?* Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Metode Zimali

Kata 7jmali berasal dari bahasa Arab yakni ajmala yang memiliki arti
menyebutkan sesuatu secara tidak terperinci. Zimali secara bahasa memiliki
arti ringkasan atau ikhtisaran global. Metode 7imali adalah sebuah metode
penafsiran Alquran yang menjelaskan ayat-ayat Alquran secara singkat,
padat, dan jelas, serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan enak
dibaca. Sistematika penulisannya berdasarkan susunan ayat dan surat yang
terdapat dalam Mushaf Usmani.?> Metode penafsiran ini terkadang hanya

menyajikan penafsiran dari aspek kosakata saja.”®

#Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), 9.

»<Abd al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu’i (Mesir: Mathaba’at al-
Hadharat al-‘Arabiyah, 1977), 43-44.

®Mundzir Hitami, Pengantar Studi Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 380.
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Metode penafsiran lahir sejak Nabi masih hidup. Umumnya orang-
orang yang hidup pada masa ini merupakan orang-orang yang mengerti
bahasa Arab dengan baik dan benar, serta mengetahui sebab diturunkannya
suatu ayat Alquran. Selain itu juga mengetahui secara langsung bagaimana
kondisi umat manusia pada saat itu. Hal tersebut menyebabkan mereka yang
hidup pada zaman ini relatif lebih dapat menahami ayat-ayat Alquran secara
baik dan benar. Maka, untuk dapat memahami ayat Alquran pada masa itu,
mereka tidak memerlukan uraian dan penjelasan secara rinci dan mendalam.

Adapun langkah-langkah yang digunakan seorang mufassir ketika
menggunakan metode penafsiran #imali adalah mufassir secara langsung
menafsirkan ayat Alquran, tanpa memasukkan upaya perbandingan seperti
pada metode mugaran dan tidak disertai dengan penetapan judul seperti pada
metode maudu’i. Mufassir secara langsung menjelaskan secara singkat dan
tidak terperinci.

Kelebihan yang dimiliki dari metode penafsiran ini di antaranya
adalah sebagai berikut:

a. Praktis dan Mudah Dipahami
Metode penafsiran ini sangat praktis dan mudah dipahami, sehingga
pembaca dapat dengan mudah menangkap dan menyerap maksud dari
penjelasan yang diberikan.

b. Terbebas dari Israiliyat
Penafsirannya yang singkat membuat penafsiran menggunakan metode

ini relatif lebih murni, dan terhindar dari masuknya pemikiran israiliyat.
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c. Penggunaan Bahasa yang Mudah
Dalam penulisannya, metode ini juga menggunakan bahasa Alquran,
tidak seperti tiga metode penafsiran yang lainnya, sehingga pembaca
seolah-olah seperti tidak merasakan bahwa ia telah membaca sebuah
kitab tafsir. %/
Adapun kelemahan yang dimiliki dari metode penafsiran ini di
antaranya adalah sebagai berikut:
a. Menjadikan Petunjuk Alquran Bersifat Parsial
Metode ini dapat menjadikan petunjuk yang ada di dalam Alquran
menjadi berifat parsial, sehingga Alquran terkesan memberikan petunjuk
yang tidak utuh dan tidak konsisten. Hal ini dikarenakan penjelasan dari
penafsirannya yang terkesan sangat singkat sehingga membatasi metode
ini tidak dapat menghubungkan penafsiran antara satu ayat dengan ayat
yang lainnya.
b. Tidak Ada Ruang Untuk Mengemukakan Analisis
Metode penafsiran ini tidak menyediakan ruang untuk mufassir dapat
memberikan pembahasan-pembahasan dan analisis yang detail, karena
memang dalam metode ini penjelasan yang diberikan hanya singkat. 2
Contoh kitab-kitab tafsir yang menerapkan metode iimali dalam
proses penafsirannya antara lain adalah kitab tafsir A/-Jalalain karya Jalaludin
al-Suyuthi dan Jalaludin al-Mahalli, dan Safivah al-Bayan li Ma’ani al-

Qur’an karya Syekh Hasanain Muhammad Makhlut.

“'Baidan, Metodologi Penafsiran..., 22-24.
2|pid., 24-27.
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2. Metode Tahlili

Kata rahlili berasal dari bahasa Arab yakni hallala—yuhallilu—tahlilan
yang memiliki arti mengurai atau menganalisa.?® Metode f2A/i/7 atau bisa juga
disebut dengan metode analisis adalah metode penafsiran yang berusaha
menjelaskan makna yang terkandung di dalam Alquran secara menyeluruh,
baik b7 al-ma’thur ataupun bi al-ra’yi. Dalam metode penafsiran ini,
dilakukan penafsiran ayat demi ayat, surat demi surat secara berurutan. Selain
itu, juga diterangkan sebab turun dari ayat atau surat tersebut. Diikuti pula
dengan penafsiran yang telah diberikan oleh Nabi, para sahabat, tabi’in, tabi’
tabi’in, dan mufassir lainnya dari berbagai disiplin keilmuan. Selain itu,
mufassir juga menjelaskan munasabah, penjelasan kosakata mendapatkan
perhatian yang lebih dalam metode penafsiran ini. Di samping itu, biasanya
penafsiran yang dilakukan juga diwarnai oleh kecenderungan dan keahlian
dari setiap mufassir, sehingga muncul berbagai corak penafsiran.®

Dalam menafsirkan Alquran menggunakan metode ini, para mufassir
memberikan perhatiannya terhadap segala aspek yang terkandung di dalam
ayat Alquran dengan tujuan agar dapat menghasilkan penjelasan yang benar
dan menyeluruh.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode tafsir tahlili
adalah metode penafsiran Alquran yang dilakukan secara berututan sesuai
dengan tertib ayat dan surat yang ada di dalam mushaf Alguran, dengan cara

menganalisis secara Kritis suatu ayat dari segala aspek yang dikandungnya.

#Ahmad Darbi, Ulum Alquran (Pekan Baru: Suska Press, 2011), 41.
*°Baidan, Metodologi Penafsiran..., 22-24.
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Metode ini lahir dan berkembang pada masa berikutnya setelah umat
Islam tersebar di berbagai daerah. Mulai banyak orang-orang yang
berbondong-bondong masuk ajaran Islam. Hal ini menyebabkan pula
masuknya berbagai budaya dan peradaban non Islam ke dalam ajaran Islam
yang membuat umat Islam secara tidak langsung menjadi terpengaruh.

Kejadian tersebut membuat para mufassir mengantisipasi dengan
memberikan metode penafsiran terhadap ayat-ayat Alguran secara lebih luas
dan mendalam, yang disebut dengan metode fah/ilii Metode ini cocok
diterapkan pada saat itu karena dapat memberikan penjelasan penafsiran ayat-
ayat Alquran secara lebih rinci, detail, dan menyeluruh. Sehingga, para umat
Islam dapat lebih mudah mengerti maksud yang terkandung di dalam ayat-
ayat Alquran tersebut.

Dalam menafsirkan Alquran menggunakan metode ini, para mufassir
melakukan langkah-langkah berikut:
a. Menerangkan hubungan baik antara satu ayat dengan ayat yang lain

ataupun antara satu ayat dengan surat yang lain
b. Menjelaskan sebab-sebab turunnya suatu ayat
c. Menganalisis kosakata Arab
d. Menmaparkan kandungan dan maksud dari suatu ayat atau secara umum
e. Merangkan unsur-unsur filsafat, bayan, dan i’jaz, apabila diperlukan.
Khususnya pada ayat yang mengandung balaghah.

f.  Menjelaskan hukum yang ada dalam ayat tersebut, khususnya pada ayat-

ayat yang mengandung hukum.
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g. Menerangkan makna dan maksud syara’ yang terkandung di dalam ayat
tersebut. Sebagai sandarannya, mufassir mengambil dari ayat-ayat yang
lainnya, hadis Nabi SAW, pendapat para sahabat, tabiin, serta ijtihad dari
mufassir itu sendiri. **

Kelebihan yang dimiliki dari metode penafsiran ini di antaranya
adalah sebagai berikut:

a. Memiliki Ruang Lingkup yang Luas
Metode penafsiran ini memiliki ruang lingkup yang luas, sehingga dapat
digunakan oleh setiap mufassir baik b7 al-ma’thur ataupun bi al-ra’yi.

b. Memuat Berbagai Macam Ide
Metode ini dapat memuat berbagai macam ide dan gagasan dari mufassir
dalam menafsirkan Alquran.*

Adapun kelemahan yang dimiliki dari metode penafsiran ini di
antaranya adalah sebagai berikut:

a. Melahirkan Penafsiran yang Subjektif
Metode ini dapat melahirkan penafsiran yang bersifat subjektif, hal ini
dikarenakan adanya peluang yang luas dari seorang mufassir dalam
menafsirkan ayat Alquran, sehingga secara tidak sadar kadang-kadang
mufassir menafsirkan dengan hawa nafsu semata.

b. Masuknya Israiliyat
Metode ini juga dapat membuat masuknya berbagai pemikiran, termasuk

pemikiran israiliyat. Hal ini dikarenakan metode ini tidak membatasi

*!M. Quraish Shihab, Sejarah Ulumul Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), 173-174.
*Baidan, Metodologi Penafsiran..., 53-54.
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mufassir dalam memaparkan pemikirannya, sehingga dapat dengan

mudah berbagai pemikiran masuk ke dalam penafsiran yang
menggunakan metode ini.*

Kitab-kitab tafsir yang menerapkan metode zah/i/i di antaranya adalah

Tafsir al-Quran al-‘Azim karya \bnu Katsir, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-

Ta’wil karya Al-Baidhawi, Tafsir A/-Khazin karya Al-Khazin, Al-Jami’ Ii

Ahkam al-Qur’an Karya Al-Qurtubi, TafSir al-Quran al-‘Azim, karya Al-

Hafidz Imam al-Din Abi al-Fida’ Ismail bin Katsir al-Quraisyi al-Danasyqi.

3. Metode Mugaran

Metode muqgaran atau bisa juga disebut metode komparatif adalah
sebuah metode penafsiran yang dilakukan dengan cara membandingkan ayat
Alquran yang satu dengan yang lainnya yang memiliki kemiripan atau
persamaan redaksi tetapi masalah berbeda, dan yang memiliki redaksi yang
berbeda tetapi masalah sama, membandingkan ayat dengan hadis yang
terlihat bertentangan, serta membandingkan pendapat mufassir yang memiliki

kecenderungan yang berbeda.®* Adapun penjabarannya sebagai berikut:

a. Perbandingan Ayat dengan Ayat yang Lain

Ayat-ayat yang memiliki redaksi yang sama tetapi masalahnya
berbeda, atau ayat-ayat yang memiliki redaksi berbeda tetapi masalahnya
diduga sama. Langkah-langkah yang digunakan dalam penafsiran ini

adalah sebagai berikut:

*Ibid., 55-60.
¥M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, Fungsi dan Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1993), 118.
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1) Mengidentifikasi dan menghimpun ayat-ayat Alquran yang
redaksinya bermiripan.

2) Membandingkan antara ayat-ayat Alquran yang redaksinya
bermiripan itu, yang membicarakan satu kasus yang sama, atau dua
kasus yang berbeda dalam satu redaksi yang sama

3) Menganalisis perbedaan yang terkandung di dalam berbagai redaksi
yang mirip, baik perbedaan tersebut mengenai konotasi ayat,
maupun redaksinya seperti berbeda dalam menggunakan kata dan
susunannya dalam ayat, dan sebagainya

4) Memperbandingkan antara berbagai pendapat para mufasir tentang
ayat yang di sajikan objek bahasan.

Dalam perbandingan antara ayat dengan ayat, seorang mufassir
biasanya hanya menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan perbedaan
kandungan yang dimaksud oleh masing-masing dari ayat tersebut.*

b. Perbandingan Ayat dengan Hadis

Perbandingan penafsiran pada aspek ini dilakukan terhadap ayat
Alquran yang terlihat bertentangan dengan hadis Nabi yang sahih. Dalam
hal ini hanya hadis sahih saja yang dapat dibandingkan dengan ayat
Alguran. Adapun langkah-langkah yang digunakan ketika melakukan
perbandingan ayat dengan hadis adalah sebagai berikut:

1) Menghimpun ayat-ayat Alguran yang tampak bertentangan dengan

hadis-hadis Nabi SAW

®Abudin Nata, Studi Islam Komprehensif (Jakarta: Kencana, 2011), 179.
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2) Membandingkan dan menganalisis pertentangan yang ditemukan di
dalam kedua teks ayat dan hadis tersebut

3) Membandingkan antara berbagai pendapat para ulama tafsir dalam
menafsirkan ayat dan hadis tersebut.

c. Perbandingan Pendapat Mufassir
Dengan menerapkan metode perbandingan ini akan diketahui

kecenderungan dan keahlian dari setiap mufassir dalam menafsirkan ayat

Alguran. Adapun langkah-langkah yang digunakan ketika melakukan

perbandingan antara mufassir adalah sebagai berikut:

1) Menghimpun sejumlah ayat yang dijadikan objek studi tanpa
menoleh terhadap redaksinya mempunyai kemiripan atau tidak

2) Melacak berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat
tersebut

3) Membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk mendapatkan
informasi berkenaan dengan identitas dan pola berpikir dari masing-
masing aliran-aliran yang mereka anut.*

Metode mugaran lahir akibat munculnya Kitab-kitab tafsir dengan
berbagai macam bentuk dan corak. Dari sini muncul keinginan umat manusia
untuk mengetahui kecenderungan setiap mufassir serta untuk mengetahui
penjelasan dari ayat yang terkesan memiliki kesamaan padahal memiliki
maksud yang berbeda. Hal demikian kemudian membuat para mufassir

mengembangkan metode penafsirannya dengan cara perbandingan.

%Baidan, Metodologi Penafsiran..., 69.
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Kelebihan yang dimiliki dari metode penafsiran ini di antaranya
adalah sebagai berikut:
a. Penafsiran Relatif Luas
Metode penafsiran ini memberikan penafsiran yang relatif lebih luas.
Karena dengan metode ini akan diketahui bahwa Alquran dapat
ditafsirkan dari berbagai disiplin keilmuan yang berbeda-beda.
b. Menumbuhkan Sikap Toleransi
Metode penafsiran ini juga membuat setiap mufassir memiliki sikap
toleran terhadap pendapat atau pemikiran dari mufassir lain yang tidak
sependapat dengannya.
c. Penafsiran Relatif Lebih Terpercaya
Metode ini mendorong mufassir untuk mengkaji berbagai ayat Alquran,
hadis Nabi, serta berbagai pendapat dari para mufassir yang lain. Hal
tersebut membuat para mufassir lebih berhati-hati dalam melakukan
proses penafsirannya. Oleh karena itu, penafsiran yang dihasilkan akan
relatif lebih dapat dipercaya kebenarannya.®’
Adapun kelemahan yang dimiliki dari metode penafsiran ini di
antaranya adalah sebagai berikut:
a. Tidak Dapat Diterima Bagi Pemula
Penafsiran yang dihasilkan menggunakan metode ini tidak dapat
diberikan kepada seorang pemula, hal ini dikarenakan pembahasan yang

dipaparkan di dalam penafsiran ini terlalu luas dan terbilang ekstrim.

¥Ibid., 142-143.
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b. Tidak Dapat Diandalkan dalam Menjawab Masalah Sosial
Metode ini kurang cocok apabila digunakan untuk menjawab sebuah
permasalahan, hal ini dikarenakan penafsiran yang menggunakan metode
ini terkesan lebih menonjolkan sisi perbandingannya saja, bukan untuk
memcahakan suatu masalah.

c. Tidak Membuahkan Penafsiran Baru
Metode penafsiran ini terkesan lebih menelusuri penafsiran-penafsiran
para ulama terdahalu daripada menghasilkan penafsiran yang baru.*

Contoh kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode ini di antaranya
adalah, Durrat al-Tanzil wa Qurrat al-Takwil karya Al-Khatib al-1skhafi, dan

Al-Burhan fi Tajwih Mutasyabih al-Qur’an Karya Taj al-Qara’ al-Kirmani.

4. Metode Maudu’i

Metode maudu’i atau bisa disebut dengan metode tematik adalah
sebuah metode penafsiran Alquran yang membahas ayat-ayat Alquran sesuai
dengan tema atau pembahasan tertentu. Semua ayat yang memiliki kesamaan
pembahasan dihimpun, kemudian dilakukan pengkajian secara mendalam dari
berbagai aspek, seperti sebab turunnya suatu ayat atau surat, kosakata, yang
dijelaskan secara jelas dan terperinci.*®

Metode ini muncul seiring dengan perkembangan zaman. Para
mufassir dituntut untuk memenuhi kebutuhan manusia yang ingin mengetahui
petunjuk Alquran terkait suatu masalah tertentu tanpa harus membaca satu

kitab tafsir utuh yang besar dan membahas banyak permasalahan di

*1bid., 143-144.
®Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-TafSir..., 52.
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dalamnya. Di sini para mufassir menawarkan sebuah metode baru yakni
metode tematik. Metode ini membuat umat manusia dapat secara langsung
membaca satu Kitab tafsir yang memuat penjelasan mengenai suatu
permasalahan atau tema tertentu.
Metode maudu’7 ini terbagi menjadi dua macam, yakni maudui surat
dan maudui ayat. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Maudui Surat
Metode penafsiran yang menjelaskan suatu surat secara
menyeluruh dengan menjelaskan isi kandungan yang terdapat dalam
surat tersebut. Dalam metode ini juga dijelaskan keterkaitan antara tema
satu dengan tema yang lainnya, sehingga akan terlihat pembahasan yang
menyeluruh.”® Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh mufassir
ketika menggunakan metode penafsiran ini adalah sebagai berikut:
1) Pengenalan nama surat
2) Penjelasan tujuan surat dalam Alquran
3) Pembagian surat ke dalam beberapa bagian
4) Penyatuan tema-tema ke dalam tema yang utama.**
b. Maudu’i Ayat
Metode penafsiran yang menjelaskan mengenai suatu
permasalahan dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat Alquran yang

membicarakan tema yang sama. Kemudian, setiap ayat dilakukan

40y s
Ibid., 35.

“Mustafa Muslim, Mabahis £i al-Tafsir al-Maudu’i (Damaskus: Dar al-Qalam, 2000), 28-

29.
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pengkajian secara menyeluruh dari berbagai aspek.** Metode ini tidak
terpaku pada satu surat saja, akan tetapi seluruh ayat yang ada di dalam
Alquran. Adapun langkah-langkah yang ditempuh ketika menggunakan
metode penafsiran ini adalah:
1) Memilih atau menetapkan tema yang akan dikaji
2) Menghimpun seluruh ayat dalam Alquran yang memiliki tema
pembahasan yang sama
3) Menyusun ayat-ayat tersebut secara urut berdasarkan waktu turunnya,
serta dijelaskan mengenai sebab-sebab turunya ayat (asbabun nuzul)
4) Menjelaskan munasabah ayat
5) Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang sistematis dan utuh
6) Melengkapi pembahasan dengan hadis Nabi bila diperlukan.*®
Kelebihan yang dimiliki dari metode penafsiran ini di antaranya
adalah sebagai berikut:
a. Dapat Menjawab Tantangan Zaman
Metode ini dapat menjawab tantangan zaman, karena metode ini
ditujukan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.
b. Dinamis
Metode ini dapat membuat tafsir Alquran selalu dinamis sesuai dengan
perkembangan zaman. Sehingga menimbulkan pandangan dari umat

manusia bahwa Algquran senantiasa membimbing kehidupan di bumi ini.

“Acep Hermawan, Ulumul Qur’an: llmu Untuk Memahami Wahyu atas Pelbagai
Persoalan Umat (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 118-119.
BAl-Farmawi, Al-Bidayah £ al-Tafsir..., 45-46.
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c. Praktis dan sistematis
Metode penafsiran ini disusun secara praktis dan sistematis, sehingga
para pembacanya akan dengan mudah memahami. Dengan adanya
metode ini, manusia akan lebih menghemat waktu ketika ingin mencari
penjelasan mengenai pembahasan tertentu. Tidak perlu membuka kitab
tafsir besar yang membahas secara keseluruhan permasalahan. **
Adapun kelemahan yang dimiliki dari metode penafsiran ini di
antaranya adalah sebagai berikut:
a. Memenggal Ayat Alquran
Dalam pengaplikasiannya terkadang metode penafsiran ini memenggal
ayat Alquran, akan tetapi selama tidak merubah maksud dari ayat
tersebut tetap sah-sah saja.
b. Membatasi Pemahaman Ayat
Metode ini membatasi pemahaman terhadap ayat Alquran, hal ini
dikarenakan dalam metode ini ditentukan tema pembahasan yang akan
dikaji, sehingga mufassir terikat oleh satu judul tersebut. Padahal tidak
mustahil jika satu ayat dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. *°
Contoh kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode penafsiran ini di
antaranya adalah Nahwa TafSir al-Maudui li Suwar al-Qur’an al-Karim Karya
Muhammad al-Ghazali, A/-Futuhat al-Rabbaniyyah fi al-Tafsir al-Maudu’7 li
al-Ayat al-Quraniyyah Karya Al-Husaini Abu Farhah, Tafsir al-Qur’an al-

Karim karya Syekh Mahmud Syaltut.

“Baidan, Metodologi Penafsiran..., 166-167.
*|pid., 168-169.
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MENGENAL 26 PAKAR ITB DAN TAFSIR SALMAN

A. Biografi 26 Pakar ITB
Kitab Tafsir Salman disusun bukan oleh satu atau dua orang saja, akan
tetapi kitab tafsir ini disusun oleh 26 pakar Institut Teknologi Bandung (ITB)
yang memiliki disiplin keahlian ilmu yang berbeda-beda. Berikut akan dipaparkan

biografi singkat 26 pakar ITB yang menyusun kitab Tafsir Salman:

1. Drs. Irfan Anshory

Irfan Anshory atau yang lebih akrab dengan panggilan Bang Irfan
lahir di Talangpadang, Tanggamus pada tanggal 18 November 1952. Bang
Irfan merupakan alumni dari program studi Farmasi ITB angkatan 1971.
Semasa hidupnya, ia aktif mengelola dan mengajar di Lembaga Bimbingan
Belajar (LBB) Ganesha Operation." Bahkan di LBB tersebut ia merupakan
seorang Direktur. Sedangkan di lingkungan Masjid Salman ITB, Bang Irfan
pernah menjadi instruktur Latihan Mujahid Dakwah (LMD), selain itu ia juga
pernah menjadi pembimbing umrah dan haji di Masjid Salman ITB tersebut.?

Bang Irfan juga aktif bergabung dalam sejumlah organisasi, seperti
Himpuanan Mahasiswa Islam (HMI) dan pada tahun 1975 hingga 1976

menjabat sebagai Ketua Bidang Kader HMI Cabang Bandung dan Ketua

'Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman Tafsir llmiah Atas Juz ‘Amma (Bandung:
Mizan, 2014), 585.

’Irfan Anshory Berbagi Ilmu, “Irfan Anshory”, http://irfananshory.blogspot.com/ (Sabtu,
08 Desember 2018, 13.42).
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Umum HMI ITB, Ketua Bidang Kader Badko Jawa Barat pada tahun 1976
hingga 1978, serta Ketua Bidang Kader PB HMI pada tahun 1979 hingga
1981. la juga aktif bergabung di Pemuda Muhammadiyah Wilayah Jawa
Barat dan menjabat sebagai Ketua pada tahun 1981 hingga 1985, Ketua PP
Muhammadiyah pada tahun 1985 hingga 1989, Ketua Majelis Tabligh
Muhammadiyah Jawa Barat pada tahun 1990 hingga 1995, Wakil Ketua
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Barat dan Anggota Tanwir PP
Muhammadiyah pada tahun 1995 hingga 2000. Selain itu, Bang Irfan juga
aktif di dunia politik dan bergabung dengan Partai Amanat Nasional (PAN).
Di sana ia pernah menjabat sebagai Ketua DPW PAN Jawa Barat pada tahun
1998 hingga 2000, Ketua Fraksi PAN DPRD Provinsi Jawa Barat pada tahun
1999 hingga 2001, serta Ketua Komisi F Bidang SDA dan IPTEK DPRD
Provonsi Jawa Barat pada tahun 2002 hingga 2004.°

Bang Irfan merupakan seseorang yang gemar memperhatikan
perkembangan sains dan teknologi. Ketertarikannya terhadap ilmu sains dan
teknologi mendorongnya menjadi kerap menulis di berbagai media, baik
media cetak ataupun media online.

Buku-buku Kimia untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) yang
diterbitkan oleh sejumlah penerbit ternama seperti, Erlangga, Ganeca,
Armico, dan Exact merupakan salah satu bukti karya tulis yang dihasilkan

oleh Irfan Anshory.*

®Ibid., (Sabtu, 08 Desember 2018, 13.27).
*Ibid., (Sabtu, 08 Desember 2018, 13.38).
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Ketertarikannya terhadap sains dan teknologi serta digabungkan
dengan pemahamannya akan bahasa Arab cukup baik, mengantarkan Bang
Irfan untuk gemar mengkaji isyarat-isyarat ilmiah yang terdapat di dalam
ayat-ayat Alquran.” Hal ini kemudian ia sampaikan dalam berbagai
kesempatan, seperti ketika kultum shubuh, kuliah dhuha, khutbah Jumat,
ceramah tarawih, bahkan di sela-sela training. Semangatnya inilah yang
kemudian termasuk menjadi salah satu peletak dasar penulisan kitab Tafsir
Salman. Namun sangat disayangkan, pada hari Selasa, 15 Maret 2011 Bang

Irfan wafat, karena penyakit sirosis hepatitis yang dideritanya.®

2. Dr. Sony Heru Sumarsono, Ph.D

Sony Heru Sumarsono merupakan seorang peneliti dan juga pengajar
pada Kelompok Keilmuan Fisiologi, Biologi Perkembangan dan Biomedika
di Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati (SITH) ITB.” la menyelesaikan
pendidikan S-1 Biologi di Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta pada
tahun 1986. Selanjutnya ia melanjutkan pendidikan S-2 di Monash University
Australia pada tahun 1989, dengan tesisnya yang membahas mengenai
embriologi molekuler dan cacat kelahiran. Kemudian untuk pendidikan S-3
nya juga ia tempuh di Monash University Australia pada tahun 1996, dengan
disertasi yang membahas mengenai genetika molekuler dan

perkembangannya.®

>Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 585.
®Ibid., 585.
"Ibid., 585.
®lbid., 585.
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Sony juga aktif dalam berbagai kegiatan, seperti menjadi Ketua KK
Fisiologi, Biologi Perkembangan dan Biomedika SITH ITB pada tahun 2006-
2007, Sekertaris Senat SITH ITB pada tahun 2005-2010, serta Anggota Tim
Penyusun Kurikulum 2008 SITH ITB.®

Semasa hidupnya, ia telah menulis banyak karya tulis dalam bentuk
paper, abstrak, artikel, dan jurnal. Adapun di antaranya sebagai berikut:

a. HIV dan Mekanisme Hancurnya Sistem Kekebalan Tubuh, jurnal
Kedokteran dan Farmasi No. 10 tahun 1998.

b. Horison: Teknologi Rekombinasi Homologous Untuk Mmebuat Mencit
dengan Mutasi Gen, jurnal Kedokteran dan Farmasi edisi 12 tahun 2000.

c. Kualitas Kemampuan Implementasi dan Viabilitas In Vivo Embrio
Mencit (Mus Musculus) Galur Swiss Webster Setelah Pembekuan dengan

Metode Vitrifikasi, artikel yang ditulis pada tahun 2006. *°

3. Prof. Dr. Tati Suryati Syamsudin, M.S., DEA
la merupakan seorang Guru Besar pada Kelompok Keahlian Ekologi
Sekolah llmu dan Teknologi Hayati (SITH) ITB. Alumni program studi
Biologi ITB pada tahun 1982 ini meraih gelar Master Enviromental Ecology
dari ITB pada tahun 1986 dan gelar Doctor dari Universite de Pau et des Pays
de I’Adour, Perancis pada tahun 1999. la juga pernah menjabat sebagai

Dekan di SITH ITB.1!

Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati ITB, “Profil Dr. Heru Sumarsono”,
https://sith.ith.ac.id (Sabtu, 08 Desember 2018, 19.11).

Ohid., (Sabtu, 08 Desember 2018, 19:17).

Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 586.
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Semasa hidupnya, ia telah menulis banyak karya, di antaranya yang
telah berhasil diterbitkan adalah sebagai berikut:

a. Khasiat dan Manfaat Peria, Si Pahit Pebasmi Penyakit. Buku ini
diterbitkan pada tahun 2007, dalam bahasa Malaysia oleh Synergi Media.

b. Biologi, Sains Hayati 1, 2, dan 3. Buku ini merupakan buku paket untuk
kelas X1 SMA kelas XI1 yang diterbitkan oleh Yudistira.

c. Biology For High School (untuk SMA Kelas XI). Buku ini merupakan
karyanya bersama Lilis Setiasih yang diterbitkan pada tahun 2014 oleh
Quadra.

d. Biology For High School (untuk SMA Kelas XII). Buku ini merupakan
karyanya bersama Lilis Setiasih yang diterbitkan pada tahun 2015 oleh

Quadra. *2

4. Dr. Lulu Lusianti Fitri

la merupakan seorang pengajar dan peneliti pada Kelompok Keilmuan
Fisiologi, Biologi Perkembangan dan Biomedika SITH ITB. Gelar sarjananya
ia tempuh di program studi Biologi ITB tahun 1983. Untuk gelar Master
Zoologi ia tempuh di Zoology Department, University of New England,
Armidale, Australia pada tahun 1992 hingga 1993. Sedangkan gelar
Doktornya dalam Neuroscience ia tempuh di Laboratoire d’Ethologic et
Cognition Comparees, Universite Paris X, Nenterre, Perancis pada tahun

1995 hingga 2001."

“Sekolah IlImu dan Teknologi Hayati ITB, “Profil Prof. Dr. Tati Suryati Syamsudin, MS,
DEA”, https://sith.itb.ac.id (Selasa, 11 Desember 2018, 13:43).
3Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 586.
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Keahliannya adalah pada bidang Neurofisiologi, Endokrinologi,
Neuroendokrinologi, serta Fisiologi Perilaku Burung. Pada tahun 2003, ia
pernah menjadi seorang Assistant Professor in Behavioral Biology and
Neuroscience ITB. Semasa hidupnya, ia telah menulis banyak karya, di
antaranya seperti buku yang berjudul Panduan Praktikum Biologi Perilaku Bl

3223, yang diterbitkan oleh SITH ITB pada tahun 2007.**

5. Dr. Moedji Raharto

Laki-laki kelahiran Blitar, 8 November 1954 ini merupakan Associate
Professor pada program studi Astronomi FMIPA ITB. la merupakan seorang
astronom yang menaruh perhatian besar terhadap kalender Islam. Salah satu
pengalamannya dalam bidang kalender Islam adalah ia pernah menjadi
Anggota International Islamic Calender Programme (IICP) di Malaysia, serta
Anggota Temu Kerja Hisan Rukyat Kementerian Agama Rl (MUKER RI)."

la menempuh S-1 program studi Astronomi ITB angkatan 1974. Pada
tahun 1997 ia menempuh S-3 nya di Universitas of Tokyo. Moedji pernah
menjadi menjadi Staf Ahli Badan Hisab dan Rukyat (BHR) Provinsi Jawa
Barat, Ketua Kelompok Keahlian Astronomi FMIPA ITB, serta pernah
menjadi Direktur Observatorium Bosscha pada tahun 1999 hingga 2004.
Namanya dijadikan sebagai salah satu nama asteroid yakni 12177

Raharto/4074 T-3.1°

“Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati ITB, “Profil Dr. Lulu L. Fitri”, https:/sith.itb.ac.id
(Sabtu, 29 Desember 2018, 06.10).

5Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 586.

°Ibid., 586.
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Banyak karya yang telah ia tulis selama ini, adapun yang telah
diterbitkan di antaranya adalah yang berjudul Astronomi Islam dalam

Perspektif Astronomi Modern, Gerhana Kumpulan Tulisan Moedji Raharto."’

6. Prof. Ir. Iswandi Imran, MAS.C., Ph. D.

Iswandi lahir di Medan, 06 Desember 1963. la menyelesaikan S-1
Teknik Sipil di ITB angkatan 1987. Selanjutnya ia menempuh S-2 dan S-3 di
universitas yang sama, yakni di University of Toronto, Kanada pada tahun
1990 dan 1994. Lingkup penelitiannya meliputi struktur tahan gempa,
material beton, perbaikan dan retrofit struktur, serta aplikasi polimer dalam
beton. Pada tahun 2006, Iswandi pernah menjabat sebagai Kepala Kelompok
Riset Rakayasa Struktur Fakultas Teknik Sipil dan Lingkungan (FTSL)
ITB.*® Iswandi telah menulis banyak karya, di antaranya sebagai berikut:

a. Indonesian Concrete Code for Buildings with Commentary, buku yang
diterbitkan oleh ITS Press Surabaya pada tahun 2007.

b. Perkembangan Terkini Teknologi Material Beton untuk Konstruksi, buku
yang diterbitkan oleh ITB Press Bandung pada tahun 2007.

c. Structural Design of Earthquake Resistant Reinforced Concrete
Buildings, buku yang diterbitkan oleh 1TB Press pada tahun 2010.

d. Perencanaan Struktur Gedung Beton sebagai Provinsi Agroindustri,

buku yang diterbitkan oleh ITB Press Bandung pada tahun 2010.*°

"Website Bimas Islam “Mengenal Lebih Dekat Moedji Raharto, Maestro Astronom
Indonesia”, https://bimasilam.kemenag.go.id (Selasa, 11 Desember 2018, 23.17).

¥Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 587.

Ypusat Rekayasa Industri, “Prof. Dr. Ir. Iswandi Imran ITB”, https://www.pri.itb.ac.id
(Rabu, 12 Desember 2018, 09.55).


https://bimasilam.kemenag.go.id/
http://www.pri.itb.ac.id/
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7. Dr. rer.nat. Armi Susandi, M.T.

Armi Susandi menyelesaikan pendidikan S-1 di ITB pada tahun 1993
dalam program studi Geofisika dan Meteorologi, setelah itu ia melanjutkan S-
2 di kampus yang sama pada tahun 1998 dalam program studi Studi
Pembanguann. Selanjutnya, ia melanjutkan pendidikan di Universitas
Hamburg, Jerman dan berhasil memperoleh gelar Doktor pada tahun 2004
dalam bidang Der Fachbereich Geowissenshaften.?

la merupakan seorang pakar perubahan iklim (klimatologi). Berbagai
penelitian mengenai perubahan iklim telah ia lakukan, seperti dampak
perubahan iklim di beberapa sektor pembangunan, perubahan pola curah
hujan di Indonesia, kenaikan temperatur global, kenaikan muka laut, serta
upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.?

Armi pernah menjabat sebagai Ketua Il Dewan Nasional Perubahan
Iklim, sebuah lembaga negara yang bertugas untuk mengkordinasikan

kebijakan dan upaya untuk menghadapi perubahan iklim yang terjadi.?

8. Prof. Dr.Ir. Iping Supriana, DEA
Iping Supriana merupakan seorang Guru Besar pada Sekolah Teknik
Elektro dan Informatika ITB. la menempuh pendidikan S-1 Teknik
Perminyakan ITB pada tahun 1978. Setelah itu, ia melanjutkan S-2 di

Institute National Polytechnique de Grenoble, Perancis pada tahun 1983 dan

“Institut Teknologi Bandung, “Dr.rer.nat Armi Susandi S.si, MT”, https://www.ith.ac.id
(Rabu, 12 Desember 2018, 10.04).

ATim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 587.

“Wikipedia, “Armi Susandi”, https://id.m.wikipedia.org (Sabtu, 29 Desember 2018,
06.20).
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S-3 pada tahun 1985 dalam bidang Informatika. Selain itu, Iping Supriana
juga menjabat sebagai seorang Direktur CV Cipta Citra Codena (inventor dan
prinsipal Digital Mark Reader).?®

Sejumlah penghargaan telah ia dapatkan, seperti Penghargaan Karya
Satya Lencana X Tahun dari Presiden RI pada tahun 1997, Penghargaan
Karya Satya Lencana XX Tahun dari Presiden RI pada tahun 2000, dan

Penghargaan 25 Tahun dari ITB pada tahun 2004.%

9. Prof. Dr. rer.nat. Umar Fauzi

Umar Fauzi merupakan seorang Dosen Fisika serta Dekan FMIPA
ITB. la pernah menjabat sebagai Wakil Ketua Lembaga Pengembangan
Pendidikan (LPP) Salman ITB. Pada tahun 1988 ia menyelesaikan pendidikan
S-1 Fisika di ITB, dan pada tahun 1992 ia menyelesaikan pendidikan S-2 juga
di ITB. Selanjutnya ia menyelesaiakan pendidikan S-3 di Universitas zu
Koln, Jerman yang selesai pada tahun 1997. Keahlian yang dimilikinya
adalah pada bidang Fisika batuan (rock physic). Semasa hidupnya, Umar
Fauzi pernah menjabat sebagai seorang Sekertaris di Development
Undergraduate Education (DUE-like TPB ITB) project pada tahun 1998
hingga 2000, Administrator di Development Undergraduate Education (DUE-
like TPB ITB) project pada tahun 2001, dan Sekertaris di Quality

Undergraduate Education (QUE-Dept. Of Physic ITB) pada tahun 2001.%

ZTim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 587.

“Informatika ITB, “Iping Supriana”, kkinformatikaitb.wordpress.com (Rabu, 12
Desember 2018, 17.08).

ZTim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 588.
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10. Dr. Kusnandar Anggadiredja, S.Si., M.Si.

la merupakan salah satu Dosen pada Kelompok Keahlian Farmakologi
Farmasi Klinis di Sekolah Farmasi ITB. Suppression of Methamphetamine
Seeking Behavior by Nicotinic Agonist merupakan salah satu penelitiannya
yang dipublikasikan pada Proceedings of The National Academy of Sciences
of The USA, Volume 103, Issue 22, 30 Mei 2006.° Selain itu, adapun
karyanya yang lain seperti, In Vitro Evaluation of Xanthine Oxidase
Inhibitory Activity of Selected Medicinal Plants, International Journal of
Pharmaceutical and Clinical Research, Vol. 8 Issue 4, yang ditulis pada
tahun 2016.

la meraih gelar Sarjana dan Master di universitas yang sama, yakni di
ITB, dan meraih gelar Doktor di School of Pharmaceutical Sciences, Kyushu

University, Jepang pada tahun 2004.%

11. Ir. M. Akmasj Rahman, M.Sc.
la merupakan salah satu dari anggota Majelis Pembina YPM Salman
ITB serta Badan Pengawas Rumah Amal Salman ITB. la menempuh
pendidikan S-1 Teknik Sipil di ITB angkatan 1975, selanjutnya pada tahun
1994 ia menempuh pendidikan S-2 Studi Pembangunan di ITB juga. Sehari-
harinya, Akmasj memimpin sebuah Perusahaan Konsultan Jasa Konstruksi

yang ada di Kota Bandung.?®

*Ibid., 588.

“Institut Teknologi Bandung, “Dr. Kusnandar Anggadioredja S.Si, M.Si”,
https://www.itb.ac.id (Rabu, 12 Desember 2018, 16.03).

®|bid., (Rabu, 12 Desember 2018, 16.07).

2Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 588.
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Drs. Armahedi Mahzar, M.Sc.

Armahedi Mahzar lahir di Genteng, Jawa Timur, tahun 1943. la
menyelesaikan pendidikan S-1 Fisika di ITB pada tahun 1972, selanjutnya
pendidikan S-2 Fisika juga di ITB pada tahun 1984.%° 1a mengajar sejumlah
mata kuliah yang berhubungan dengan Seni ataupun Filsafat Humaniora pada
sejumlah kampus yang ada di Bandung, seperti ITB, Universitas Paramadina,
serta Universitas Pendidikan Indonesia. Minatnya terhadap Fisika Partikel
dan dibimbangi dengan ketertarikannya pada berbagai ilmu di luar fisika,
mendorongnya untuk menulis mengenai Filsafat Ilmu dan Teknologi.®*

Adapun karya-karyanya yang telah diterbitkan di antaranya seperti
buku yang berjudul Islam Militan, diterbitkan oleh Pustaka Salman Bandung
pada tahun 1980, Integralisme: Sebuah Rekonstruksi Filsafat Islam,
diterbitkan oleh Pustaka Salman Bandung pada tahun 1983, dan Islam Masa
Depan, diterbitkan oleh Pustaka Salman pada tahun 1993. Selain itu, ia juga
telah banyak menulis kata pengantar dari berbagai macam buku yang

diterbitkan di Indonesia, baik asli ataupun terjemahan.

Samsoe Basaroedin, B.E.
la merupakan alumni program studi Elektro ITB angkatan 1975.
Samasoe merupakan seseorang yang senang mengkaji mengenai ilmu

Ekonomi dan Psikologi Islam. la sering memberikan ceramah di radio

*\Wikipedia, Armahedi Mahzar, https://id.m.wikipedia.org (Sabtu, 29 Desember 2018,
07.13).

3Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 589.

*\Wikipedia, Armahedi Mahzar, https://id.m.wikipedia.org (Sabtu, 29 Desember 2018,
07.17).
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KLCBS dan K-Lite FM mengenai persoalan sisi teoritis dan praktis Ekonomi
Islam, selain itu ia juga aktif menulis. Pemikiran Samsoe tentang Psikologi
Islam telah dirangkum oleh seorang Dosen Psikologi UPI yang bernama MIF
Baihaqi, dalam buku yang berjudul Psikologi Pertumbuhan terbitan PT

Remaja Rosda Karya pada tahun 2008.%

14. Dr. Eng. Teuku Abdullah Sanny

la merupakan Associate Professor pada program studi Teknik
Geofisika FTTM ITB. Sanny menyelesaikan pendidikan S-1 dan S-2 Teknik
Geologi ITB pada tahun 1979 dan 1989. Pendidikan S-3 ia tempuh di Kyoto
University, Jepang pada tahun 1995. Karyanya yang telah dipublikasikan di
antaranya seperti, Detection of Fault Structure Under a Near-Surface Low
Velocity Layer by Sismic Tomography: Syntetics Studies, Journal of Applied
Geophysics, Vol. 35 Issue 42431, yang ditulis pada tahun 1996, dan The
Impact of Innovation Technology and Organization on Growth of a Creative
Industry: The Case of Bandung City in Indonesia, International Journal of
Engineering and Technology, Vol. 8 Issue 4, yang ditulis pada tahun 2016.%*

Selain menjadi seorang pengajar di ITB, ia juga mengajar di
Lemhanas. Pengalaman organisasinya antara lain ia pernah diberi amanah
untuk menjabat sebagai Ketua Bidang Kaderisasi ICMI serta

mengembangkan Komunitas Bandung High Tech Valley (BHTV).*

%Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 589.

¥Institut Teknologi Bandung, “Dr. Eng. Ir. T.A. Sanny M.Sc”, https://www.ith.ac.id
(Rabu, 12 Desember 2018, 18.13).

*Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 589.
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15. Prof. Dr. Thomas Djamaluddin

Thomas menyelesaikan pendidikan S-1 Astronomi ITB angkatan
1981. Selanjutnya ia menyelesaikan pendidikan S-2 dan S-3 di universitas
yang sama, yakni Department of Astronomy Kyoto University, Jepang. Tesis
dan disertasinya selalu berkaitan dengan pembentukan dan evolusi bintang. *
Selama di Jepang, ia pernah menjadi Ketua Divisi Pembinaan Umat ICMI
Orwil Jepang, Secretary for Culture and Publication di Muslim Students
Association of Japan, serta Sekertaris di Kyoto Muslims Association.®’

Thomas pernah menjadi Anggota Badan Hisab Rukyat (BHR) R,
serta pernah menjabat sebagai Kepala LAPAN (Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional). Selain itu, la juga pernah menjadi Dosen di Program
Magister dan Doktor program studi Ilmu Falak UIN Walisongo Semarang.*®

Sejak duduk di bangku SMA, Thomas sudah memperlihatkan bakat
menulisnya. Hal ini terbukti dengan karyanya yang dimuat di Majalah IImiah

Populer Scientae yang berjudul UFO, Bagaimana Menurut Agama.*

16. Prof. Dr. Ing. Mitra Djamal
la merupakan seorang Guru Besar pada Kelompok Keahlian Fisika
Teoritis Energi Tinggi dan Instrumentasi FMIPA ITB. la menyelesaikan

pendidikan S-1 Fisika ITB angkatan 1979, selanjutnya untuk S-3 ia tempuh di

*“Ibid., 590.

¥Berbagi Ilmu dan Pengalaman untuk Pencerahan dan Inspirasi, “Dokumentasi T.
Djamaluddin” https://tdjamaluddin.wordpress.com (Sabtu, 29 Desember 2018, 06.29).
®¥Wikipedia, “Thomas Djamaluddin”, https://id.m.wikipedia.org (Sabtu, 29 Desember
2018, 06.31).

*Berbagi Ilmu dan Pengalaman untuk Pencerahan dan Inspirasi, “Dokumentasi T.
Djamaluddin” https://tdjamaluddin.wordpress.com (Sabtu, 29 Desember 2018, 06.33).


https://tdjamaluddin.wordpress.com/
https://id.m.wikipedia.org/
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Universitat der Bundeswehr Munchen (Federal Armed Forces University of
Munich), Jerman pada tahun 1987-1992. Saat itu juga ia mendapatkan
pengalaman yang sangat berharga karena bisa menjadi Asisten Profesor. la
juga merupakan peneliti sensor smart home dan mobile robot. Selain itu, ia
juga pernah menjadi kontributor dan editor Indonesian Journal of Physics.*
Adapun karyanya yang telah dipublikasikan seperti Biosensor Based
on Giant Magnetoresistance Material, International Journal of E-Health and
Medical Communication, Vol. 1 Issue 3, yang ditulis pada tahun 2010,
Determination of The Dielectric Constant and The Thickness of Gold Film by
SPR Technique, AIP Conference Procedings, Vol. 1325, yang ditulis pada

tahun 2010. #

Ir. Priyono Juniarsanto

Priyono merupakan seorang laki-laki kelahiran Bandung, 7 Juni 1960.
la merupakan alumni program studi Teknik Elektro ITB angkatan 1979.
Sejak di bangku kuliah, ia sudak aktif di dunia bisnis. Berbagai macam jenis
bisnis pernah ia lakukan, seperti misalnya pada bidang agrobisnis, media
radio, dan tekstil (print digital tekstil). Selain itu, semasa hidupnya Priyono
juga terkenal aktif dalam sejumlah kegiatan LSM Pemberdayaan Masyarakat
seperti misalnya P3DT dan PPK. Minat kajiannya adalah terhadap ola dan

keteraturan angka di dalam Alquran.*?

40y ;i
Ibid., 590.

nstitut Teknologi Bandung, “Prof. Dr. Ing. Mitra Djamal”, https://www.itb.ac.id

(Kamis, 27 Desember 2018, 01.03).

*2Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 590.
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Dr. Muhammad Affandi, SsSPD-Kger. MARS

la merupakan salah satu Dokter Spesialis Penyakit Dalam dan Lansia
yang ada di Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung. Semasa hidupnya, ia telah
mendalami ilmu yang mempelajari mengenai berbagai aspek proses penuaan
melalui pendekatan psikologis, biologis, ekonomi, sosial, lingkungan, dan
kesehatan, atau yang biasa disebut dengan sebutan ilmu gerontologi. Affandi
juga aktif dalam berbagai organisasi, di antaranya seperti bergabung di

Lembaga Lanjut Usia Indonesia (LLI).*

Prof. Dr. Yasraf Amir Piliang, M.A.

Yasraf lahir di Maninjau Sumatera Barat, 30 September 1956.** la
merupakan seorang Dosen sekaligus peneliti pada Kelompok Keahlian IImu
Desain Fakultas Seni Rupa dan Desain (FSRD) ITB. Yasraf dikenal sebagai
seorang akademisi, filsuf, serta pakar Semiotika dan Budaya. la juga
merupakan seorang yang mendirikan Yasraf Amir Pilang Institute, sebuah
lembaga yang di dalamnya mengkaji mengenai kebudayaan kontemporer.*®

Yasraf menyelesaiakan pendidikan S-1 di Fakultas Seni Rupa dan
Desain (FSRD) ITB angkatan 1984, sedangkan untuk pendidikan S-2 ia
selesaikan di Central Saint Martins College of Art and Design, London.

Selanjutnya, ia menyelesaikan pendididkan S-3 di ITB.*°

431
Ibid., 591.

“Wikipedia, “Yasraf Amir Pilang”, https://id.m.wikipedia.org (Sabtu, 29 Desember 2018,

06.37).

Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 591.

®Institut Teknologi Bandung, “Prof. Dr. Yasraf Amir P. MA”, https://www.itb.ac.id

(Kamis, 27 Desember 2018, 00.38).
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Yasraf telah menulis sejumlah karya dalam bentuk buku dan artikel.
Adapun di antara karya-karyanya yang telah diterbitkan sebagai berikut:
a. Sebuah Dunia Yang Menakutkan: Realitas Kekerasan dan
Hiperkriminalitas, diterbitkan oleh Mizan Bandung pada tahun 2001.
b. Hiper-realitas Kebudayaan: Semiotika, Estetika, Posmodernisme,
diterbitkan oleh penerbit LKIS pada tahun 1999.
c. Hantu-Hantu Politik dan Matinya Sosial, diterbitkan oleh penerbit Tiga

Serangkai pada tahun 2003.*

20. Dra. lip Fariha, M.Psi.,
Sejak kuliah, lip Fariha aktif di Biro Psikologi Salman (BIPSIS) ITB.
la menempuh pendidikan S-1 Psikologi di ITB, selanjutnya pada tahun 2005,
ia menempuh pendidikan S-2 Psikologi di Universitas Padjajaran, Bandung.
Saat ini ia menjadi seorang Psikolog di RSU Pindad Bandung, dan Sekolah

Bintang Madani Bandung.*®

21. Dr. Ing. Suparno Satria, DEA
la merupakan Associate Professor di Kelompok Keahlian Fisika
Energi Tinggi Teoritis FMIPA ITB. Pada tahun 1973, ia menyelesaikan
pendidikan S-1 Fisika di ITB. Selanjutnya, ia meraih gelar DEA bidang Sains
Material dan Dr. Ing dari Universitas Montpellier Perancis berturut-turut pada

tahun 1977 dan 1979.%°

“Ibid., (Kamis, 27 Desember 2018, 00.38).
“®Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 591.
“Ibid., 592.
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Selain aktif sebagai Dosen di ITB, Suparno juga pernah menjabat
sebagai Pembantu Rektor Akademik UNISBA pada tahun 2001-2004 dan
Ketua LPPM UNISBA 2004-2008. Di samping itu, ia juga pernah menjabat
sebagai Ketua Majelis Pembina YPM Salman ITB. la juga aktif di organisasi

ICMI Korwil Jawa Barat, PUI wilayah Jawa Barat dan DDII Jawa Barat.*

22. Haji Wawan Setiawan

la merupakan alumni Jurnalistik Universitas Padjajaran, Bandung. la
akrab dipanggil dengan sebutan Hawe Setiawan. Hawe merupakan seorang
Dosen di Fakultas Ilmu Seni dan Sastra Universitas Pasundan, serta
merupakan Anggota Dewan Redaksi Majalah Cupumanik. Sebelum menjadi
seorang wartawan, Hawe pernah menjadi Staf Peneliti pada Lembaga Studi
Pers dan Pembangunan Jakarta, Sekertaris Pusat Studi Sunda pada tahun
2002 dan Sekertaris di Yayasan kebudayaan Rancage.”® Kemampuannya
dalam Bahasa Indonesia, Sunda, Inggris, dan Belanda mengantarkannya
menjadi seorang penulis yang hebat. Beberapa karyanya seperti, Aura Waktu:
Setengah Abad ITB yang ditulis pada tahun 2009, Jagat Carita yang ditulis

pada tahun 2009, Tanah Air Sunda yang ditulis pada tahun 2017.

23. Ustadz Yajid Kalam
Sejak kecil, sekitar umur 14 tahun ia sudah belajar di sebuah Pondok
Pesantren yang ada di Cipasung. la menempuh pendidikan di pondok selama

tiga tahun, dan setelah itu ia kemudian diperintah oleh gurunya yang bernama

bid., 592.
*!bid., 592.
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KH. Ilyas Ruchiyat untuk berkelana sekaligus belajar ke 11 Pesantren yang
ada di Pulau Jawa. Selama perjalanannya menimba ilmu di 11 Pesantren, ia
mempelajari sejumlah ilmu-ilmu agama, seperti Nahwu Sharaf dan Fiqih.
Selain itu, di sana ia juga sekaligus mencari dan mempelajari nilai-nilai
kearifan lokal antara para Kiyai dan warga setempat. Perjalanan tersebut
akhirnya selesai dan memakan waktu kurang lebih 15 tahun lamanya. Pada
tahun 2010 sampai 2014 Ustadz Yajid kalam menjabat sebagai Manajer

Eksekutif Bidang Dakwah (DPD) di YPM Salman ITB. >

Ustadz Andri Mulyadi

la merupakan seorang Ketua Pengurus Cabang Pemuda PERSIS
Bandung. Sedangkan posisinya di YPM Salman ITB sendiri, menjabat
sebagai seorang Asisten Manajer Divisi Pelayanan dan Dakwah (DPD).
Selain itu, ia juga mengajar sejumlah kelas mata pelajaran Bahasa Arab yang
ada di Salman ITB. Pendidikan terakhir yang ditempuh oleh Andri Mulyadi
adalah Dauroh Alquran yang diselenggarakan oleh Pengurus Wilayah

PERSIS Jawa Barat.>®

Ustadz Aceng Saefuddin, S.Ag.

Aceng Saefuddin lahir di Bandung pada tahun 1969. la meraih gelar
Sarjana di Fakultas Syariah Institut Agama Islam Cipasung (IAIC),
Tasikmalaya pada tahun 1997. la aktif bergabung di sejumlah organisasi

misalnya, pada tahun 1990 sampai 1995 ia merupakan anggota PMII

*2|pid., 593.
*3|pid., 593.
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(Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesi). Kemudian, pada tahun 2002 sampai
2004 ia juga menjadi anggota Gerakan Pemuda Anshor. Selain itu, Aceng

juga aktif di YPM Salman ITB.>

26. Ustadz Zulkarnain
Pada tahun 2004, ia meraih gelar Diploma dari Ma’had Al Imarat.
Setelah itu, pada tahun 2009 ia melanjutkan pendidikan S-1 dan berhasil
meraih gelar Sarjana di STAI Persis Bandung. Sejak SMP, Ustadz Zulkarnain
telah menimba ilmu di Jawa Barat. Setelah selesai menimba ilmu, ia
kemudian mengajar Alquran di Yayasan MAQDIS yang ada di Bandung.
Selain itu, 1a juga aktif di YPM Salman ITB, dan menjabat sebagai seorang
Ketua Program Dirosah Islamiyah pada Divisi Pelayanan Dakwah (DPD).>
Dari biografi para kontributor Tafsir Salman yang telah dipaparkan di
atas, dapat dilihat bahwasanya mayoritas para kontributor dati Tafsir Salman
merupakan alumni dari Institut Teknologi Bandung (ITB) dan memiliki latar
belakang keilmuan yang lebih condong ke ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
didapati terdapat empat orang yang khusus memiliki latar belakang keilmuan
dalam bidang agama, yakni Ustadz Yajid Kalam, Ustadz Andri Mulyadi, Ustadz
Aceng Saefuddin, dan Ustadz Zulkarnain.
Namun, walaupun hanya terdapat empat orang yang khusus memiliki
latar belakang keilmuan dalam bidang agama, akan tetapi empat orang tersebut
tentu mengenal ilmu-ilmu yang dibutuhkan untuk menafsirkan Alquran.

Mengingat mereka mendapatakan pendidikan di Pesantren dan ada juga yang

**Ibid., 593.
**|bid., 594.



61

kuliah di jurusan Tafsir Hadis. Namun, apabila ditanya lebih lanjut apakah mereka
menguasai seluruh ilmu tafsir Alquran dengan sempurna? Tentu kapasitas mereka
berbeda-beda dan masih jauh dari sempurna. Apalagi jika dibandingkan dengan
para ulama yang benar-benar otoritas terhadap bidang ilmu tafsir Alquran jelas
tidak tercapai. Akan tetapi, tidak berarti penjelasan mereka dianggap gegabah.
Karena dalam proses penafsirannya para Tim Tafsir IImiah Salman ITB selalu
merujuk kepada ahli-ahli bahasa, seperti Ibnu manzhur penulis kitab Lisanul
‘Arab, al-Raghib al-Ashfahani penulis kitab Mufradat Alquran, juga M. Quraish
Shihab yang cukup detail mengupas makna bahasa di dalam kitab tafsirnya yang
berjudul Al-Misbah. Adapun keterlibatan sanitis yang jauh lebih banyak dalam
penafsiran ini dikarenakan mengingat buku ini memang bersikeras untuk
mengupas lebih tajam dari sisi isyarat ilmiahnya, sebagaimana model yang pernah
dilakukan oleh Muhammad Kamil Abdush Shamad yang memanfaatkan ilmu
astronomi, geologi, arkeologi, geografi, botani dan agronomi, zoologi, genetika,
serta kedokteran di dalam kitabnya yang berjudul 7’jaz al-‘limi fi al-lslam fi

Alquran.®®

B. Tafsir Salman

1. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Salman
Lahirnya kitab Tafsir Salman ini bermula dari ketertarikan salah
seorang alumni program studi Farmasi Institut Teknologi Bandung (ITB)

yakni Irfan Anshory, yang gemar memperhatikan ayat-ayat kauniyah yang

*\Wawancara dengan Ustadz Yayat Supriatna, email (dikirim 02 Januari 2019 dibalas 23
Januari 2019).
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terdapat di dalam kitab suci Alquran. la sangat gigih mengungkap isyarat-
isyarat ilmiah yang terdapat di dalam ayat-ayat Alquran dan
menyampaikannya di dalam berbagai kesempatan, misalnya ketika sedang
mengisi kultum shubuh, kuliah dhuha, khutbah Jumat, ceramah tarawih, dan
bahkan di saat sela-sela training dilaksanakan.

Upayanya yang konsisten dalam mengungkap isyarat-isyarat ilmiah
yang terdapat dalam Alquran membuahkan hasil yang positif. Pada
pertengahan tahun 2010, Dr. Ir. Syarif Hidayat selaku Ketua Pengurus
Yayasan Pembina Masjid (YPM) Salman menanggapi hal tersebut. Karena,
sebenarnya Syarif Hidayat sendiri juga menginginkan hadirnya sebuah kitab
tafsir Alquran yang penafsirannya menggunakan pendekatan ilmiah.

Menurutnya, sejauh ini sangat jarang ditemukan kitab tafsir yang
menggunakan corak ilmiah dalam menfsirkan ayat-ayat Alquran, dan lebih
banyak ditemukan Kkitab tafsir yang dalam proses penafsirannya
menggunakan corak linguistik, figih, akhlag, dan tasawuf. Padahal sejatinya,
Alquran tidak kurang banyak di dalamnya berbicara mengenai ayat-ayat
mengenai ilmu pengetahuan. Jarang ditemukannya kitab tafsir yang memiliki
corak ilmiah membuat para ilmuwan menjadi kesulitan dalam memahami
makna yang terkandung di dalam kitab sucinya sendiri, apalagi untuk
mengajarkannya kepada masyarakat luas.

Oleh karena itu, kemudian dibentuklah sebuah tim khusus untuk
menulis Kitab tafsir ilmiah. Sejumlah teman dan kenalan, terutama mereka

yang menjadi jamaah tetap Masjid Salman ITB yang dianggap memiliki
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kemampuan untuk ikut andil dalam penulisan kitab tafsir ini segera
dihubungi, dan kemudian dibuatlah kesepakatan untuk melakukan pertemuan
untuk menjabarkan ide besar tersebut.

Pertemuan dilakukan pada akhir bulan September 2010 bertempat di
lantai 2 Gedung Kayu Komleks Masjid Salman ITB. Mereka yang hadir pada
saat itu di antaranya adalah Dr. Ir. Syarif Hidayat, Irfan Anshory, Prof. Mitra
Djamal, Dr. Sutarno, Salim Rusli, Mas Samsoe Basaroedin, Dr. Moedji
Raharto, dan Dr. Yan Orgianus.

Setelah dilakukan diskusi dan melewati sedikit perdebatan, akhirnya
pada saat itu disepakati untuk membentuk sebuah tim “Tafsir [lmiah Juz 30”.
Semangat mereka dalam menjalankan ide besar tersebut berpacu pada
kalimat, “Bukankan setiap ide yang baik yang dapat kita jabarkan perlu
direkam agar menjadi a/ bagiyat al salihat, amal kebajikan yang terus
menerus?”>’

Adapun tugas dari tim tersebut adalah untuk menjabarkan ide besar
tersebut ke dalam bentuk kegiatan sebagai berikut:

a. Diskusi kecil setiap minggu dengan menghadirkan pakar yang ahli dalam
bidangnya.

b. Menuliskan hasil diskusi tersebut ke dalam bentuk buletin Jumat dan
mempublikasikannya secara online lewat website resmi Salman ITB
(www.salmanitb.com), dengan tujuan agar hasil diskusi tersebut dapat

dilihat oleh semua orang dan diberi masukan agar dapat lebih baik.

> Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 5.
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c. Membukukan hasil diskusi dan buletin Jumat tersebut menjadi sebuah
kitab tafsir, yang pada akhirnya diberi judul Tafsir Salman Tafsir IImiah
Atas Juz ‘Amma.*®

Telah disepakati bersama bahwa diskusi akan dimulai pada bulan
Oktober 2010, dan dilaksanakan setiap hari Senin pagi. Ditunjukklah Yan
Orgianus sebagai Ketua, Prof. Mitra Djamal sebagai Wakil Ketua, dan Irfan
Anshory sebagai pemakalah dan pembahas utama pada diskusi tersebut.
Selanjutnya, hasil dari resume diskusi tersebut dimuat dalam buletin Jumat
yang bernama Misykat, yang terbit pada pekan selanjutnya.

Diskusi berlangsung dengan lancar hingga pertengahan bulan Januari
2011, namun pada akhir bulan Januari Irfan Anshory mulai terkena gangguan
kesehatan, yang membuatnya menjadi sering kali absen di setiap diskusi
dilaksanakan. Pada awal Maret 2011, Irfan Anshory jatuh sakit dan
membuatnya harus dibawa ke Rumah Sakit Muhammadiyah Bandung dan
dirawat inap. Hingga pada akhirnya, sangat disayangkan Irfan Anshory harus
pulang ke rahmatullah pada hari Selasa, 15 Maret 2011 karena penyakit
sirosis hepatitis yang dideritanya.

Namun, wafatnya seorang Irfan Anshory tidak menjadikan kegiatan
diskusi penyusunan kitab tafsir ilmiah tersebut berhenti di tengah jalan begitu
saja. Diskusi tetap berjalan dengan lancar dengan menghadirkan para pakar
dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Ketika Irfan Anshory masih hidup,

para pakar ini dihadirkan untuk menjadi penanggap atas makalah yang ia

*3|bid., 6.
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buat, akan tetapi setalah Irfan Anshory wafat, kemudian para pakar ini maju
secara bergantian menjadi pembahas atau kontributor ayat yang dibahas
sesuai dengan disiplin ilmu pengetahuan yang mereka miliki masing-masing
untuk menggantikan posisi almarhum Irfan Anshory sebelumnya.

Setelah selesai tuntas dilakukan diskusi dan pembahasan mengenai
ayat-ayat Alquran yang dikaji, hasil resume dari diskusi tersebut kemudian
diolah dan dilengkapi oleh para tim. Sebelum diserahkan kepada pihak
penerbit untuk disunting dan ditata ulang, naskah tafsir tersebut dikoreksi
oleh beberapa kontributor. Selain itu, naskah tersebut juga dibaca ulang dan
disunting oleh tim editor yang diketuai oleh Armahedi Mahzar. Selanjutnya,
pada tahun 2014 naskah tafsir yang telah dibuat diserahkan kepada penerbit
Mizan Bandung, dan diterbitkan menjadi sebuah karya kitab tafsir ilmiah
yang diberi judul Tafsir Salman Tafsir limiah Atas Juz ‘Amma. Selanjutnya,
lebih akrab disebut dengan kitab Tafsir Salman.*

Nama Salman mengacu pada Masjid milik ITB yang sehari-harinya
digunakan sebagai pusat segala macam kegiatan keislaman yang ada di
lingkungan ITB. Sehingga, kitab tafsir ini diberi nama Tafsir Salman. Sampul
dari kitab ini bertuliskan logo Salman yang ditulis menggunakan khat khufi.
Logo ini juga menjadi logo Masjid dan website resmi Salman ITB. Khat yang
bertuliskan kata Salman tersebut ditulis menggunakan model rajutan seperti
anyaman, dan di sekelilingnya terdapat empat lafadz alhamdulillah yang

mengelilingi logo Salman di sisi kanan, kiri, atas, serta bawah berwana emas.

*Ibid., 7.
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Kitab tafsir tersebut terdiri dari satu jilid, yang memiliki tebal 619
halaman. Terdapat 37 surat di dalam Juz ‘Amma, yang terdiri dari 34 surat
Makkiyah dan tiga surat Madaniyah. Dari 37 surat tersebut kemudian disortir
oleh Tim Tafsir Salman dan ditemukan terdapat 29 surat yang memiliki
isyarat ilmiah (al-i ’jaz al- ‘ilmi) di dalamnya.®

Selanjutnya, diputuskan hanya 29 surat tersebut yang nantinya akan
dikaji lebih lanjut dalam kitab tafsir ini. Adapun surat-surat tersebut meliputi
surat An-Naba’, An-Nazi’at, ‘Abasa, At-Takwir, Al-Infitar, Al-Mutaffifin,
Al-Insyigaq, Al-Buruj, At-Tharig, Al-A’la, Al-Gasyiyah, Al-Fajr, Al-Balad,
Asy-Syams, Al-Lail, Ad-Dhuha, At-Tin, Al-‘Alaq, Az-Zalzalah, Al-‘Adiyat,
Al-Qari’ah, At-Takasur, Al -‘Asr, Al-Humazah, Al-Fil, Quraisy, Al-lkhlas,
Al-Falag, dan An-Nas.

Sebagaimana yang sesuai dengan judul dari Kitab tafsir ini, yakni
Tafsir Salman Tafsir llmiah Atas Juz ‘Amma, maka Kitab tafsir ini sudah jelas
menggunakan corak ilmi dalam proses penafsirannya, serta pembahasannya
terbatas hanya pada surat-surat yang terdapat di dalam juz ‘Amma saja yang
memiliki isyarat-isyarat ilmiah. Terdapat dua alasan yang mendasari
dipilihnya surat-surat di dalam juz ‘Amma yang menjadi fokus kajian pada
Kitab tafsir ini daripada surat-surat yang ada pada juz yang lainnya.

Alasan pertama bersifat filosofis, karena juz ‘Amma merupakan salah
satu dari dua juz yang ada di dalam Alguran yang mayoritas surat-suratnya

turun di Makkah. Di dalamnya banyak membahas mengenai persoalan dasar-

pid., 29.
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dasar keislaman seperti agidah dan akhlag, dan belum berbicara mengenai
hukum ataupun syariat. Alasan kedua bersifat pragmatis, karena surat-surat
yang terdapat di dalam juz ‘Amma merupakan surat-surat yang pendek, serta
lebih banyak dihafalkan dan digunakan oleh masyarakat sebagai bacaan
ketika melaksanakan sholat.”*

Kedua alasan tersebut membuat surat-surat yang terdapat di dalam juz
‘Amma menjadi lebih mudah dihafal oleh masyarakat. Sehingga, diharapkan
dengan hadirnya kitab tafsir ini, masyarakat menjadi lebih mudah memahami

maksud dari kandungan surat-surat tersebut.

2. Sistematika Penulisan Kitab Tafsir Salman
Dalam setiap kitab tafsir, tentu dibutuhkan sebuah sistematika
penulisan, hal ini dimaksudkan agar dapat menghasilkan runtutan yang
sistematis dan konsisten dalam penulisannya. Adapun sistematika penulisan

Kitab Tafsir Salman adalah sebagai berikut:

a. Penulisan nama surat dalam bahasa Arab, diikuti di bawahnya penulisan
nama surat dengan tranliterasi bahasa Indonesia, kemudian di bawahnya
terdapat arti dari surat tersebut dalam bahasa Indonesia.

b. Pengantar surat, di dalamnya dijelaskan meliputi urutan surat tersebut
berdasarkan urutan mushaf Usmani dan urutan turunnya ayat, serta
menyebutkan golongan surat tersebut, dan menjelaskan sebab turunnya

surat tersebut.

*bid., 29.
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Memaparkan ayat yang akan ditafsirkan, setelah itu di susul dengan
terjemahan dari ayat tersebut.

Menjelaskan telaah kebahasaan dari ayat-ayat tersebut. Telaah
kebahasaan di dalam Tafsir Salman merupakan suatu hal yang sangat
penting, hal ini bisa dilihat dari posisinya yang diletakkan di awal
pembahasan sebelum lebih lanjut diberikan penjelasan mengenai Tafsir
Salman itu sendiri.

Memaparkan riwayat terdahulu serta tafsir ilmiah terdahulu mengenai
ayat-ayat yang bersangkutan. Sebelum menafsirkan menggunakan akal
pikirannya sendiri, terlebih dahulu Tim Tafsir llmiah Salman ITB
memaparkan riwayat atau penafsiran para ulama terdahulu sesuai dengan
tema yang dibahas. Adapun penafsiran para ulama terdahulu tidak hanya
dikutip dari kitab-kitab tafsir saja, akan tetapi juga buku-buku yang
setema dengan pembahasan.

Menjelaskan tafsir ilmiah menurut Tim Tafsir Salman. Setelah
dipaparkan terkait penafsiran ilmiah dari para ulama terdahulu, kemudian
dibawahnya disusul dipaparkan penafsiran yang dihasilkan oleh tim
Tafsir Salman.

Kesimpulan, yang di dalamnya memuat penjelasan inti dari pembahasan
yang telah dikaji dari awal.

Memaparkan nama para kontributor yang turut serta menafsirkan ayat-

ayat tersebut.
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Secara ringkasnya, sistematika penulisan kitab Tafsir Salman dapat

dilihat dari bagan di bawah berikut ini:

Nama Surat

v

Pengantar

v

Ayat

v

Telaah

!

Tafsir lImiah

v

Tafsir llmiah

v

Kesimpulan

y

Kontributor

Metode Penafsiran Kitab Tafsir Salman

Di dalam sebuah kitab tafsir sudah pasti terdapat metode yang
digunakan oleh setiap mufassir untuk dapat menafsirkan Alquran. Menurut Al
Farmawi, sejauh ini terdapat empat macam metode penafsiran yang dikenal
luas, yakni metode ijmali (global) yakni mufassir berusaha menjelaskan
makna yang dikandung di balik ayat-ayat Alquran secara garis besarnya saja
dan tidak bertele-tele, metode tah/ili (analisis) yakni mufassir berusaha
menjelaskan seluruh aspek yang dikandung di balik ayat-ayat Alquran dan
mengungkapkan segala pengertian yang dituju, metode mugaran (komparatif)

yakni mufassir berusaha menjelaskan makna dibalik ayat-ayat Alquran
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berdasarkan penafsiran ulama terdahulu dan membandingkannya, dan metode
maudu’i (tematik) yakni mufassir berusaha mengumpulkan ayat-ayat Alquran
yang memeiliki satu topik pembahasan yang sama kemudian ditafsirkan.

Metode tafsir yang lebih utama adalah penafsiran Alquran dengan
Alguran, penafsiran Alquran dengan Sunnah, baik perkataan, perbuatan,
ataupun perizinan Nabi, atau biasa disebut dengan penafsiran b7 al-ma’thur
atau bi al-riwayah, sedangkan Syaikh Abdu al-Rahman al-Akk di dalam
kitabnya yang berjudul Ushul Al Tafsir wa Qawaiduhu, menyebutnya dengan
istilah al-manhaj al-nagli atau metode penukilan.®?

Metode penukilan dianggap sangat efektif, karena menjelaskan semua
ayat-ayat hukum dan sebagian besar ayat-ayat terkait peristiwa bersejarah di
masa lampau. Akan tetapi, ketika berbicara mengenai ayat-ayat kauniyah,
metode penukilan tidak memungkinkan untuk kita memperoleh pemahaman
yang memadai. Hal ini dikarenakan memang Rasulullah SAW tidak
menjelaskan kepada umatnya. Rasulullah SAW memang sengaja tidak
memberikan penjelasan terkait ayat-ayat kauniyah dimaksudkan agar manusia
mau berijtihad mengamati alam semseta ini, kemudian menafsirkan ayat-ayat
kauniyah yang terdapat di dalam Alquran. Hal ini disebut juga dengan
penafsiran b7 al-ra’yi atau bi al-dirayah, sedangkan menurut Syaikh Abdu al-
Rahman al-Akk di dalam kitabnya yang berjudul Ushul Al Tafsir wa

Qawaiduhu adalah al-manhaj al-agli atau metode akal pikiran.®®

%|pid., 27.
%bid., 28.
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Tim Tafsir limiah Salman ITB dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran
menggabungkan dua metode di atas, yakni al-manhaj al-nagli dan al-manhaj
al-aqli secara proporsional. Hal ini sebagaimana disampaikan di dalam kitab
tafsirnya sebagai berikut:

Kitab tafsir ilmiah Juz ‘Amma Salman ITB ini dapat kita pandang sebagai
kitab tafsir ‘ilmi, yang memadukan al-manhaj al-nagli dengan al-manhaj al-
agli secara proporsional, menggunakan temuan-temuan ilmiah yang telah
terbukti benar. Semangat dari kitab tafsir ini adalah tetap menghormati tafsir-
tafsir klasik warisan Islam yang baku (al-turats), sekaligus melengkapi dan
menyodorkan alternatif-alternatif yang segar dan mencerahkan. Oleh karena itu,
kami mengundang pakar bahasa Arab untuk masalah lughawi. Di samping itu,
juga dilakukan komparasi (perbandingan) terhadap kitab-kitab tafsir ilmiah
terdahulu dalam proses penafsirannya. Penggunaan sumber-sumber riset
kealaman mutakhir di dalam penafsirannya telah diverifikasi oleh sejumlah
narasumber dan pakar-pakar dari bidang ilmiah terkait.**

Dari pernyataan di atas dikatakan bahwa dalam proses penafsirannya

Tim Tafsir llmiah Salman ITB juga melakukan komparasi (perbandingan)
dengan kitab-kitab tafsir ilmiah terdahulu. Namun maksudnya bukan dalam
artian terdapat perbedaan hasil penafsiran antara Tafsir Salman dengan tafsir
terdahulu. Pemaparan tafsir ilmiah terdahulu dalam kitab Tafsir Salman
hanya dijadikan sebagai tambahan acuan atau sumber penafsiran, bukan

sebagai perbandingan hasil akhir penafsiran.®

4. Sumber Penafsiran Kitab Tafsir Salman
Sumber penafsiran yang digunakan sebagai rujukan oleh Tafsir
Salman dalam proses penafsirannya meliputi berbagai disiplin ilmu, di

antaranya adalah sebagai berikut:

641 ;i

Ibid., 28.
®Wawancara dengan Ustadz Yayat Supriatna, email (dikirim 02 Januari 2019 dibalas 23
Januari 2019).
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Sumber Kitab Tafsir

Dalam proses penafsirannya, kitab Tafsir Salman menggunakan

rujukan beberapa kitab-kitab tafsir terdahulu, seperti:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Taftsir Ruhul Ma’ani karya Syaikh Abu Sana Syihab al-Din al-Sayyid
Mahmud Afandi al-Alusi al-Bagdadi.

Tafsir Matatih al-Ghaib (Tafsir al Kabir) karya Al-Imam
Muhammad Ibn Umar Ibn Hasan al-Tamimi al-Bakri al-Tabrastani
al-Razi Fakh al-Din.

Tafsir Marah Labid Ma’na Qur’an Majid (TafSir Al Munir) Karya
Syaik Muhammad Nawawi al-Jawi al-Bantani.

Tafsir A/l-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Tanthawi
Jauhari.

Tafsir Tafsir al Qurtubi karya Abi Abdillah Muhammad Ibn Ahmad
Ibn Abi Bakr Ibn Farh al-Ansari al-Khazraji al-Qurtubi al-Maliki.
Ma’ani al-Qur’an karya Abu Zakariya Yahya Ibn Ziyad ‘Abdillah Ibn
Manzur al-Daailami.

Mufradat al-Fadl al-Qur’an karya Raghib al-Asfahany

Futuh al-1lahiyyah karya Ibnu ‘Arabi.

Dari sekian banyak rujukan dari kitab tafsir, namun yang lebih

banyak merujuk pada Kitab 7afsir al-Kabir, TafSir al-Qurtubi, TafSir al-

Jawahir, dan Ruh al-Ma’ani. Apabila dilacak background keilmuan dari

masing-masing mufassir di atas merupakan kitab tafsir yang memiliki

berbagai macam corak, akan tetapi yang paling banyak adalah corak ilmi.
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b. Sumber Buku-Buku
Selain merujuk pada kitab-kitab tafsir terdahulu, kitab Tafsir

Salman dalam proses penafsirannya juga merujuk pada buku-buku yang

memiliki keterkaitan, di antaranya sebagai berikut:

1) Bibel, Qur’an dan Sains Modern karya Maurice Bucaille.

2) Ayat-Ayat Semesta: Sisi-Sisi Alquran yang Terlupakan karya Agus
Purwanto.

3) Fatwa Alquran Tentang Alam Semesta karya Mir Aneesuddin.

4) Mekanisme Hari Qiamat dan Hidup Setelah Mati, karya Bashiruddin
Mahmud.

5) Simfoni Dzikir Jagad Raya, karya Tono Saksono.

Komentar Para Tokoh Terkait Tafsir Salman
Kitab Tafsir Salman merupakan sebuah Kitab tafsir Indonesia yang
terbilang baru dan belum dikenal secara luas oleh masyarakat. Berbeda
dengan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab atau Tafsir Al-Azhar karya
Hamka yang sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat. Hal ini menjadikan
komentar terhadap lahirnya kitab Tafsir Salman ini tidak sebanyak kitab tafsir
Indonesia lainnya yang sudah ada terlebih dahulu. Adapun komentar
mengenai kemunculan kitab Tafsir Salman di antaranya sebagai berikut:
a. Universitas Teknologi Malaysia (UTM)
Universitas Teknologi Malaysia merupakan salah satu dari sebuah
institusi yakni Pusat Penyelidikan Figih Sains dan Teknologi Universitas

Teknologi Malaysia. Penyusunan Tafsir IImi ini disambut baik dengan
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mendapatkan apresiasi dari berbagai pihak. UTM telah berkunjung ke
Masjid Salman, kunjungan tersebut dipimpin oleh Profesor Selamat
Hashim, dan anggotanya antara lain adalah Profesor Madya Dr.
Farahwahida Yusof, Dr. Mohd al-lkhsan bin Ghazali, dan Profesor
Madya Dr. ldayu binti Muhammad. Kunjungan ini menginformasikan
bahwa pihak UTM juga telah membentuk sebuah tim yang terdiri dari
pakar-pakar sains dan ahli dalam ilmu-ilmu Dirasat Islamiyah. Tujuannya
adalah untuk mengkaji isyarat-isyarat ilmiah yang terdapat di dalam
Alquran. Akan tetapi, tim tersebut malah berhenti di tengah jalan.®®
Kemudian, setelah melihat website resmi Masjid Salman ITB,
mereka kagum dengan semangat dan antusias Tim Tafsir IImiah Salman
ITB karena dapat menjalankan kegiatan tersebut. Oleh karena itu,
kemudian tim dari pihak UTM meminta izin untuk nantinya menerbitkan
kitab Tafsir Salman ke dalam bahasa Melayu dan Inggris, agar dapat
dipublikasikan di daerah mereka. Kemudian, permintaan tersebut
disetujui secara langsung oleh pihak Tim Tafsir llmiah Salman 1TB.%’

Prof. Dr. KH. Miftah Faridl

Miftah Faridl merupakan seorang Professor sekaligus Kiyai yang
menjabat sebagai ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Bandung, serta
merupakan Anggota Majelis Pembina Salman ITB. la turut serta
memberikan komentar terhadap lahirnya kitab Tafsir Salman sebagai

berikut:

%|pid., 7.
Ibid., 7.
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Sekitar 20% kandungan isi dari Alquran berbicara mengenai alam
raya. Tafsir Salman mengajak kita menggali kandungan tersebut. Para
penyusun kitab ini adalah Pakar Sains di samping Ahli Tafsir, Hadis,
Sejarah, dan Bahasa Arab. InsyaAllah kitab ini akan menambah wawasan
dan meningkatkan ketaqwaan.®®

c. Prof. H. Freddy Permana Zen, m.Sc, D.Sc
Freddy Permana Zen merupakan seorang Guru Besar Fisika
Teoritik Energi Tinggi di ITB, 1a mengomentari mengenai lahirnya kitab
Tafsir Salman sebagai berikut:

Tafsir Salman ini adalah sebuah upaya untuk mencari titik temu antara
kebenaran relative sains dan kebenaran mutlak wahyu agama. Tafsir ini
patut dibaca oleh generasi muda Muslim yang ingin melihat bagaimana
Alquggm berbicara mengenai fenomena alam dari sudut pandang yang
baru.

d. Prof. Nazaruddin Umar

Nazaruddin Umar merupakan seorang mantan Wakil Menteri
Agama Republik Indonesia, Rektor Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta, Imam Masjid Istiglal Jakarta, sekaligus Guru Besar
Tafsir di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
berpendapat mengenai Tafsir Salman dan turut mengapresiasi lahirnya
Tafsir Salman. Menurutnya, kitab Tafsir Slaman dipercaya akan dapat
memperkaya tafsir Alquran melalui berbagai disiplin ilmu. Selain itu, ia
juga berpendapat, “Siapapun punya akses masuk. Alguran milik semua
disiplin ilmu. Saya mengapresiasi penerjemahan Alquran sebab, Alquran

merupakan Kitab yang rahmatan il ‘alamin.”™

®Salman TV, “Tafsir Salman: Upaya Salman ITB Gali Makna Ilmiah Alquran”
https://youtu.be/d4zjwSV_FMw (Rabu, 26 Desember 2018, 00.20).

®Ibid., (Rabu, 26 Desember 2018, 00.27).

“Ibid., (Rabu, 26 Desember 2018, 00.33).
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Pada prinsipnya Alquran merupakan kitab suci yang penuh
rahmat dan bisa menjadi referensi terhadap semua disiplin ilmu
pengetahuan. Semua pakar ilmu pengetahuan dapat mencari referensi
dari Alguran.

e. KH. Maksoem Mahfoedz

Maksoem Mahfoedz merupakan seorang Pengurus Besar
Nadhlatul Ulama (PBNU) yang menjabat sebagai Wakil Ketua
menggantikan H. Slamet Effendy Yusuf. la memberikan apresiasi yang
mendalam atas lahirnya kitab tafsir Alquran yang spesifik di dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurutnya, kitab Tafsir
Salman merupakan kitab tafsir yang dilahirkan oleh Yayasan Pembina
Masjid (YPM) Salman ITB dinilai akan menambah khazanah keilmuan
di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu ia juga berpendapat,
“Saya ucapkan selamat karena telah melahirkan tafsir Alquran. Tugas
manusia memang menggali rahasia Allah SWT yang tersembunyi di
balik dalil Alquran.”™

Lembaga Pertanian PBNU juga telah melakukan hal yang sama,
dengan terus menggali dasar-dasar pertanian dari Alquran. Melalui upaya
itu, PBNU terus menemukan kebesaran rahasia Allah SWT yang
terkandung di dalam Alquran. Maksoem menyakini bahwa, kitab Tafsir
Salman merupakan kitab tafsir yang akan berguna bagi umat manusia,

terlebih di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

"bid., (Rabu, 26 Desember 2018, 00.45).
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f.  Prof. Dr. Rosihon Anwar

Rosihon Anwar merupakan seorang Profesor dan pakar tafsir
yang mengajar di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung. la juga turut serta memberikan komentar terhadap lahirnya
kitab Tafsir Salman sebagai berikut, “Tafsir Salman ini tidak hanya
sekedar tafsir biasa, tapi sarat kajian ilmiah di dalamnya ini bisa menjadi

kontribusi terbesar dari literatur tambahan bagi pengembangan Islam”.
Jika dilihat dari komentar para tokoh di atas mengenai lahirnya kitab
Tafsir Salman dalam khazanah tafsir Indonesia, maka dapat disimpulkan

bahwa para tokoh di atas menyambut, menerima, serta mengapresiasi

kemunculan kitab Tafsir Salman dengan baik.

“|bid., (Rabu, 26 Desember 2018, 00.49).
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ANALISIS PENAFSIRAN KITAB TAFSIR SALMAN

A. Metode Penafsiran Kitab Tafsir Salman

Di dalam sebuah penulisan Kitab tafsir sudah pasti terdapat metode yang
digunakan oleh setiap mufassir dalam menafsirkan Alquran. Karena, dengan
adanya sebuah metode dalam penafsiran, maka akan dapat mempermudah
mufassir dalam proses penafsirannya.

Sebelum melihat lebih jauh metode penafsiran yang digunakan oleh Tim
Tafsir Ilmiah Salman ITB dalam kitab tafsirnya, terlebih dahulu akan diuraikan
sedikit mengenai bentuk serta corak penafsiran dalam kitab Tafsir Salman. Dilihat
dari bentuk penafsirannya, kitab Tafsir Salman termasuk ke dalam kategori
penggabungan antara tafsir b/ a/-ma’thur dan bi al-ra’yi. Hal ini dapat dilihat
dalam penafsirannya yang selalu berusaha memasukkan sumber penafsiran dari
hadis Nabi, riwayat sahabat, tabi’in, ataupun dari ayat Alquran yang lainnya.
Selain itu, juga selalu diberikan penafsiran berdasarkan dari pemikiran Tim Tafsir
Ilmiah Salman ITB itu sendiri.

Sedangkan untuk corak penafsiran yang digunakan di dalam kitab Tafsir
Salman sudah nampak jelas terjawab dari judul Kitab tafsirnya, yakni ilmiah atau
ilmi. Tim Tafsir IImiah Salman ITB menggunakan corak ilmi di seluruh
penafsirannya tanpa terkecuali dengan menggunakan pendekatan yang bermacam-
macam. Hal ini sesuai dengan latar belakang keilmuan yang mereka miliki, yakni

sains dan teknologi. Selain itu juga sesuai dengan tujuan awal mereka yang
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menginginkan membuat sebuah kitab tafsir Alquran yang menggunakan corak
ilmi agar dapat memudahkan para ilmuwan dalam memahami kitab sucinya, yakni
Alquran. Berikut tabel nama-nama surat serta pendekatan yang digunakan dalam

setiap penafsirannya:

No. | Nama Surat Pendekatan

1. An-Naba’ Genologi, Biologi, Fisika, Astronomi, dan Meteorologi

2. An-Nazi’at Kosmologis

3. ‘Abasa Embriologis dan Biologis

4. At-Takwir Astronomis, Biologis, dan Ekologis

5. Al-Infitar Astronomis dan Kasmologis

6. Al-Mutaffifin Psikologis dan Neurologis

7. Al-Insyigag Astronomis, Embriologis, Psikologis, dan Gerontologis

8. Al-Buruj Astronomis, Sejarah, dan Hukum Termodinika

9. At-Tarig Astronor_nis, Biologis, Geologis, Meteorologis, dan
Elektronis

10. | Al-A’la Biologis, Sosiologis, Ekonomis, Psikologis, dan Neurologis

11. | Al-Gasyiyah Biologis

12. | Al-Fajr Astronomis, Biologis, Matematis, dan Teknik Sipil

13. | Al-Balad Sosiologis, Ekonomis, Biologis, Psikologis, dan Neurologis

14. | Asy-Syams Astronomis

15. | Al-Lail Astronomis

16. | Ad-Duha Astronomis

17. | At-Tin Biologis, Geografis, Sejarah, Psikologis, dan Filosofis

18. | Al-*Alag Filsa_fat_ Hmu, Psikolog!s, Informatika $ensor, Embriologi,

' Semiotika, Antropologi, dan Neurologi

19. | Az-Zalzalah Geologis

20. | Al-‘Adiyat Fisika Partikel dan Kosmologis

21. | Al-Qori’ah Biologis

22. | At-Takasur Psikologis

23. | Al-‘Asr Astronomi

24. | Al-Humazah Sosiologis, Ekonomis, dan Psikologis

25. | Al-Fil Biologis dan Geografis

26. | Quraisy Kesejarahan dan Meteorologis

27. | Al-lkhlas Kesejarahan dan Fisika Benda Padat

28. | Al-Falag Astronomis, Biologis, Psikologis, dan Filsafat

29. | An-Nas Astronomis, Biologis, Psikologis, dan Filsafat

Adapun metode yang digunakan oleh Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB
dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran adalah menggabungkan antara manhaj al-
aqli (tafsir bi al-riwayah) dengan manhaj al-naqli (zafsir bi al-dirayah) secara

proporsional. Manhaj al-nagli merupakan penjelasan mengenai ayat-ayat Alquran
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berdasarkan pada Alquran, riwayat Nabi Muhammad SAW, para sahabat, serta
tabi’in. Sedangkan manhaj al-agli merupakan penjelasan mengenai ayat-ayat
Alquran berdasarkan pada ijtihad dan pemikiran dari mufassir. Hal ini
sebagaimana disampaikan di dalam pendahuluan kitab tafsirnya sebagai berikut:
Kitab tafsir ilmiah juz ‘Amma Salman ITB ini dapat kita pandang sebagai kitab
tafsir ‘ilmi, yang memadukan al-manhaj al-nagli dengan al-manhaj al-agli secara
proporsional, menggunakan temuan-temuan ilmiah yang telah terbukti benar.
Semangat dari kitab tafsir ini adalah tetap menghormati tafsir-tafsir klasik warisan
Islam yang baku (al-turats), sekaligus melengkapi dan menyodorkan alternatif-
alternatif yang segar dan mencerahkan. Oleh karena itu, kami mengundang pakar
bahasa Arab untuk masalah lughawi. Di samping itu, juga dilakukan komparasi
(perbandingan) terhadap kitab-kitab tafsir ilmiah terdahulu dalam proses
penafsirannya. Penggunaan sumber-sumber riset kealaman mutakhir di dalam

penafsirannya telah diverifikasi oleh sejumlah narasumber dan pakar-pakar dari
bidang ilmiah terkait.*

Dari pernyataan di atas, dapat diartikan bahwa secara umum kitab Tafsir
Salman dalam proses penafsirannya menggunakan metode tahZi/i (analisis). Hal
ini dikarenakan, di dalam penafsirannya dilakukan secara luas dan menyeluruh,
sebagaimana ciri-ciri yang terdapat di dalam metode zah/ili (analisis) yang telah
dijelasakan sebelumnya.

Mulai dari menyebutkan nama surat beserta artinya, selanjutnya disusul
keterangan mengenai turunnya surat, jumlah ayat, golongan surat, pokok-pokok
kandungan, munasabah, serta asababun nuzul dari surat tersebut. Kemudian,
dipaparkan ayat-ayat yang akan ditafsirkan beserta terjemahannya. Setelah itu
diberikan penjelasan mengenai makna mufradat yang dianggap penting untuk
dipahami (telaah kebahasaan). Kemudian, di dalam penafsirannya juga dipaparkan

hasil penafsiran para mufassir terdahulu. Selain itu, terkadang juga dipaparkan

'Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman Tafsir llmiah Atas Juz ‘Amma (Bandung:
Mizan, 2014), 28.
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riwayat-rivayat para sahabat ataupu tabi’in yang berhubungan dengan
pembahasan. Kemudian, disusul dengan penafsiran dari Tim Tafsir limiah Salman
ITB yang menggunakan akal pikirannya sendiri dengan menggunakan sudut
pandang ilmiah berdasarkan latar belakang keilmuan yang mereka miliki. Akan
tetapi, walaupun menggunakan akal pikirannya sendiri, Tim Tafsir Ilmiah Salman
ITB tetap merujuk pada sumber-sumber terdahulu. Hal ini sebagaimana yang
dikatakan oleh salah satu Tim Tafsir limiah Salman ITB yakni Ustadz Yayat
Supriatna, M.Ag dalam sesi wawancara yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya. Hal ini dapat dilihat misalnya pada saat menafsirkan surat Az-
Zalzalah ayat 1-5 berikut ini:

Dalam sistematika penyajian penafsirannya, setelah menuliskan nama
surat menggunakan tulisan Arab dan transliterasi Indonesia beserta arti dari surat
tersebut, selanjutnya Tim Tafsir llmiah Salman ITB selalu menggolongkan
pembahasan ke dalam setiab bab seperti berikut ini:

a. Pengantar

Surat Az-Zalzalah termasuk dalam kategori surat Madaniyah, yang
terdiri dari 8 ayat yang dalam urutan Mushaf Usmani terletak setelah surat Al-
Bayyinah dan sebelum surat Al-‘Adiyat. Nama Az-Zalzalah diambil dari kata
zilzalah yang terdapat pada ayat pertama dari surat ini. Pokok-pokok
kandungan dari surat ini di antaranya adalah mengenai kegoncangan bumi
yang sangat hebat pada hari Kiamat kelak, dan ketika itu umat manusia akan
merasa kebingungan. Pada hari Kiamat, manusia akan dikumpulkan untuk

dihisab segala amal perbuatannya selama hidup di dunia. Surat ini
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berhubungan dengan surat sesudahnya, yakni surat Al-‘Adiyat. Pada surat Al-
‘Adiyat, diterangkan hiruk pikuk ketakutan umat manusia ketika hari Kiamat
tiba. Sedangkan dalam surat Az-Zalzalah, diterangkan mengenai gambaran
goncangan yang terjadi saat hari Kiamat tiba. Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB

membahas surat ini (ayat 1-5) menggunakan pendekatan geologis.?
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Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan yang dahsyat. Dan bumi
telah mengeluarkan beban-beban berat yang dikandungnya. Dan manusia
bertanya: "Mengapa bumi menjadi begini?". Pada hari itu bumi menceritakan
beritanya. Karena Sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan yang
sedemikian itu kepadanya.?

b. Telaah Kebahasaan

Ayat pertama dimulai dengan kata iza, sebuah isim zaraf li al-
mustagbal (keterangan waktu yang akan datang) dan sering diterjemahkan
apabila. Sedangkan kata zulzilat yang memiliki arti digoncangkan adalah kata
kerja bentuk lampau dengan pola fi il madhi majhul (kata kerja lampau pasif).
Sehingga, fa’il (pelaku) dari kata kerja ini tersembunyi tetapi sudah mafhum
(diketahui) siapa sang pelaku.”

Kata selanjutnya, a/-ardu yang memiliki arti bumi adalah na’ib fa’il
(yang menggantikan posisi pelaku), yang asalnya adalah maf”ul (objek). Hal

ini terjadi karena pada kalimat tersebut posisi subjek kosong sehingga objek

’lbid., 441.
Alquran, 99:1-5.
* Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 442.
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menempati posisi subjek, tetapi kedudukan objek tetap seperti semula, tidak
berubah menjadi subjek. Karena fa il (subjek) harus marfu’, maka objek yang
asalnya mansub (biasanya berharakat fathah) lalu menempati posisi subjek.
Dengan begitu, objek tadi harus marfu’ (dhammah karena isim mufrad)
sebagaimana halnya subjek.’

Adapun Kkata zilzalaha yang bersambung dengan dhamir muannas
(kembalinya pada al-ardu) adalah maf’ul muthlag (yang salah satu fungsinya
adalah menegaskan kata kerja sebelumnya). Sehingga, ayat pertama ini dapat
diartikan dengan apabila bumi digoncangkan dengan goncangan yang
sedahsyat-dahsyatnya. Berlanjut pada ayat kedua, pada ayat ini terdapat kata
kerja akhrajat yang artinya mengeluarkan. Subjek dari kata kerja ini adalah
kata selanjutnya, yaitu a/-ardu, sedangkan objek yang dikeluarkan adalah kata
atsqala yang bersambung dengan dhamir muannas (kembalinya pada a/-
ardu). Pada ayat ketiga terdapat kata gal/a yang artinya berkata. Pelakunya
(fa’il) adalah al-insanu yang memiliki arti manusia. Apa yang diucapkan?
Ucapannya adalah ma /aha.®

Pada ayat ke empat terdapat kata yauma, yang artinya hari atau masa,
dan merupakan zaraf zaman (keterangan waktu). Kata ini bersambung dengan
kata izin yang diakhiri dengan fanwin ‘iwad, yaitu menggantikan kalimat
sebelumnya, sehingga kedua kata ini dimaknai pada hari atau masa tatkala
bumi diguncangkan dengan mengeluarkan segala isinya yang menyebabkan

manusia terkejut dengan apa yang dialami. Kata selanjutnya tuhadditsu

°Ibid., 442.
®Ibid., 442-443.
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artinya menceritakan, dengan subjek yang kembali kepada kata al-ardu
sebelumnya. Objek dari kalimat ini adalah akhbaraha yang bersambung
dengan dhamir muannas (kembali ke al-ardu) yang berbentuk plural dari kata
khabar yang artinya berita. Kemudian pada ayat kelima, terdapat kata auha
laha yang menurut Imam Bukhari penafsirannya sama dengan kata auha
ilaha, yang memiliki arti Allah SWT memerintahkan atau mengizinkan
kepadanya.”
c. Tafsir iImiah Terdahulu

Dalam penafsiran ini mengutip pendapat lbnu Abbas mengenai arti
kata zulzilat. Menurut Ibnu Abbas, kata zulzilat memiliki arti digoncangkan
dari dasar bumi. Pada ayat kedua, kata atsgala merupakan bentuk jamak dari
kata zsagil, yang artinya menurut Ibnu Manzur adalah barang tambang seperti
emas, perak, dan dapat juga diartikan orang-orang yang mati, hal ini
sebagaimana pendapat Ulama Shalaf. Ayat ini senada dengan surat Al-
Insyigaq ayat 3-4. Menurut Imam Muslim, ayat ini pernah dikomentari oleh
Rasulullah SAW bahwa nanti pada hari Kiamat seluruh barang tambang
seperti emas dan perak akan dikeluarkan dari bumi untuk menjadi saksi
manusia bahwa disebabkan olehnya manusia saling mencuri, membunuh, dan
memutuskan tali silaturahmi. Ayat ketiga adalah ucapan yang menunjukkan
keterkejutan, bahwa fakta pada hari itu terbalik dengan yang selama ini

diyakininya.®

"Ibid., 443.
8lbid., 443.
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Sedangkan dalam ayat keempat, menurut Imam Ahmad, bahwa ketika
Rasulullah SAW membaca ayat ke empat dari surat Az-Zalzalah ini, beliau
bertanya kepada para sahabat, “Apa yang kalian ketahui tentang maksud
nakhbaraha’, para sahabat menjawab, “Allah SWT dan RasulNya yang lebih
mengetahui”. Kemudian beliau berkata, “Yang dimaksud akhbaraha adalah
bumi pada hari Kiamat akan menjadi saksi atas apa yang telah diperbuat oleh
setiap umat manusia di atas punggungnya masing-masing dengan mengatakan
“Kamu telah melakukan A pada hari A”. Terakhir, pada ayat kelima surat Az-
Zalzalah seakan-akan memberikan informasi kepada umat manusia bahwa
bumi tidak akan bergoncang kecuali atas perintah atau izin dari Allah SWT.°

d. Tafsir llmiah Salman

Ayat-ayat yang terdapat pada surat Az-Zalzalah menunjukkan bahwa
guncangan yang terjadi ketika peristiwa gempa bukan hanya bersifat fisik
saja, akan tetapi juga mengguncang iman dan jiwa setiap umat manusia.
Sebagai contoh, misalnya gempa yang terjadi di Aceh pada tahun 2004 dan di
Padang pada tahun 2006 membuat manusia berjatuhan di jalanan dan tidak
mampu untuk berdiri. Tidak sedikit pula para pengungsi yang pada akhirnya
memilih untuk mengakhiri hidup karena frustasi telah kehilangan keluarga
dan harta benda yang dimiliki selama ini.*°

Pada umumnya gempa terjadi akibat pertumbuhan dan pelumatan
lempeng lewat mekanisme tektonik lempeng. Kepulauan Indonesia duduk di

sepanjang pertemuan tiga lempeng (tripel junction) yang terus tumbuh

°Ibid., 444.
O1pid., 444.
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berdesakan. Lempeng-lempeng tersebut adalah lempeng Pasifik, lempeng
Indo-Ausralia, dan lempeng Eurasia. Desakan ini kemudian pada akhirnya
akan menyebabkan penimbunan tekanan di antara pertemuan lempeng-
lempeng tersebut. Akibatnya, potensi terjadinya gempa di Indonesia terbilang
cukup tinggi.™

Tim Tafsir IImiah Salman ITB mengibaratkan peristiwa gempa seperti
seorang wanita yang akan melahirkan. Kontraksi yang dialami sudah sangat
kuat dan memuncak, kapan saja bayi yang ada di dalam kandungan wanita
tersebut akan keluar tanpa diketahui secara persis kapan waktu keluarnya.
Para ahli seismologi telah mendeteksi tingginya tekanan di zona subduksi
sepanjang Sumatera dan Jawa sebelum gempa di Nias pada tahun 2005,
Yogyakarta pada tahun 2005, dan di Padang pada tahun 2006. Namun,
mereka tetap tidak mampu mendeteksi secara pasti kapan akan terjadinya
gempa tersebut. Begitu pula para Dokter kandungan ataupun Bidan juga telah
mendeteksi kelahiran bayi dari dalam kandungan, akan tetapi mereka juga
tetap tidak mampu mendeteksi secara pasti kapan terjadinya.

Besarnya magnitudo gempa diukur menggunakan seismograf, yang
dinyatakan dalam skala richter. Magnitudo gempa tektonik pada umunya di
atas 7 skala richter (SR) gempa vulkanik antara 5-7 SR. Gempa ini
disebabkan gerakan magma ke permukaan menjelang meletusnya gunung
berapi. Gempa lokal, karena longsoran atau runtuhnya tebing, biasanya di

bawah 5 SR. Intensitas kerusakan gempa dinyatakan dalam skala Mercalli.

Ypid., 445.
|pid., 445-446.
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Intensitas ini bergantung pada jarak dan kedalaman suatu wilayah dari pusat
gempa. Skala I (instrumental) hanya bisa dideteksi menggunakan seismograf.
Skala V (kuat) bisa dirasakan semua orang, barang-barang berjatuhan. Pada
skala tertinggi yaitu XII (kataklismik), terjadi kehancuran total, benda-benda
terlempar ke udara dan permukaan tanah tampak bergelombang.*®

Ayat pertama surat Az-Zalzalah bukan memberitakan gempa biasa.
Yang dimaksud dengan zulzilat menurut Ibnu Abbas adalah digoncangkan
dari dasar bumi. Setelah itu, tidak pernah ada lagi guncangan. Dengan kata
lain, guncangan yang diceritakan adalah peristiwa pada hari Kiamat. Gempa
pada saat hari Kiamat berbeda dengan gempa yang pernah kita rasakan. Pada
hari Kiamat nanti bumi akan diguncangkan secara dahsyat dan tidak akan
terukur oleh skala manapun. Pada saat itulah bumi akan mengeluarkan beban-
beban berat yang dikandungnya. Bukan hanya lapisan kulit bumi saja, selimut
bumi (lapisan mantel) dan inti bumi pun akan ikut dimuntahkan.'* Hal ini

sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Insyigaq ayat 3-4 berikut:
DS s LEA (L el

Dan apabila bumi diratakan. Dan dilemparkan apa yang ada di dalamnya
dan menjadi kosong.*

Hal tersebut dapat saja terjadi namun belum diketahui mekanisme apa
yang mampu memuntahkan mantel dan inti bumi bahkan sampai ke

permukaan bumi. Mekanisme gempa yang mungkin terjadi ketika hari

Bpid., 446.
YIbid., 447-448.
B Alquran, 84:3-4.
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Kiamat adalah percepatan pergerakan lempeng. Lempeng-lempeng di muka
bumi bergerak dengan kecepatan 7-12 cm per tahun. Gempa-gempa besar
seperti di Aceh tahun 2004 terjadi karena pergerakan lempeng dengan
kecepatan tersebut. Apabila pergerakan tersebut dipercepat kemungkinan
konveksi di mantel akan berjalan lebih cepat, suhu inti bumi meningkat
tajam, dan kemungkinan ada peningkatan aktivitas matahari dan radiasi
partikel-partikelnya ke bumi. Hal lain yang menarik dari surat ini adalah
pernyataan pada ayat 4 bahwa ketika gempa, bumi mengabarkan beritanya.
Para ahli seismologi memang mendapat banyak sekali informasi mengenai
bumi dari gelombang gempa. *°

Pada intinya, peristiwa gempa jangan sampai dilupakan manfaatnya.
Mekanisme tektonik lempeng membentuk basin di bagian back arc. Basin ini
menjadi pusat sedimen yang menjadi batuan reservoar minyak bumi dan gas
alam. Gaya-gaya tektonik juga membentuk struktur patahan dan lipatan yang
memerangkap minyak bumi atau gas di satu tempat. Bahkan, gempa
mendorong minyak mengisi struktur perangkap tersebut. Selain minyak dan
gas alam, gempa juga mendorong beraneka mineral keluar dari perut bumi. Di
lautan, mineral yang terbentuk di rekahan tengah samudra umumnya berada
di sebelah kiri sistem periodik. Rekahan tersebut terjadi akibat pergerakan
divergen lempeng. Sementara di daratan, mineral yang terbentuk dari letusan

gunung api pada umunya berada di sebelah kanan sistem periodik."’

%Tim Tafsir llmiah Salman ITB, Tafsir Salman..., 448-449.
Ybid., 449-450.
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Berdasarkan contoh penafsiran surat Az-Zalzalah di atas, maka dapat
dilihat secara jelas bahwa kitab Tafsir Salman menggunakan metode tahlili
(analisis) dalam proses penafsirannya. Dalam penafsirannya, terlinat bahwa Tim
Tafsir Ilmiah Salman ITB berusaha menafsirkan surat Az-Zalzalah secara rinci
dan menyeluruh. Surat Az-Zalzalah oleh Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB dikaitkan
dengan kejadian alam di dunia yakni gempa. Peristiwa gempa yang pernah kita
rasakan selama di dunia ini berbeda dengan gempa yang terjadi kelak saat hari
Kiamat. Gempa yang terjadi sekarang yang berguncang hanyalah lapisan kulit
bumi. Sedangkan nanti pada hari Kiamat yang berguncang adalah keseluruhan
dari struktur bumi. Sehingga pada saat itu bumi akan mengeluarkan seluruh
beban-beban berat yang dikandungnya, dan habislah kehidupan di dunia.

Kemudian, menanggapi pernyataan yang menjelaskan bahwa dalam
penafsirannya Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB juga melakukan komparasi
(perbandingan) dengan penafsiran ilmiah terdahulu, berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan sebenarnya bukan dalam artian terdapat perbedaan hasil
penafsiran. Pemaparan penafsiran ilmiah terdahulu di dalam kitab Tafsir Salman
hanya dijadikan sebagai tambahan acuan atau sumber penafsiran, bukan sebagai
perbandingan hasil akhir penafsiran. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh
salah satu Tim Tafsir IlImiah Salman ITB yakni Ustadz Yayat Supriatna, M.Ag
dalam sesi wawancara yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.

Sehingga, walaupun terdapat pernyataan bahwa di dalam penafsirannya
juga melakukan komparasi dengan kitab tafsir ilmiah terdahulu, akan tetapi

karena di dalam penafsirannya tidak terdapat perbedaan pada hasil akhirnya serta
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diperkuat dengan hasil wawancara dengan salah satu Tim Tafsir IImiah Salman
ITB, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum metode yang digunakan di

dalam kitab Tafsir Salman adalah metode zah/i/i (analisis).

. Kelebihan dan Kelemahan Kitab Tafsir Salman

Kelebihan dan kelemahan merupakan sebuah kewajaran yang pasti ada di
dalam sebuah karya yang dihasilkan oleh manusia. Begitu pula dengan kitab
Tafsir Salman ini yang juga pasti memiliki kelebihan dan kelemahan dari berbagai
sudut pandang.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada penjelasan sebelumnya,
maka dapat dilihat kelebihan yang terdapat di dalam kitab Tafsir Salman ini di
antaranya adalah hasil penafsirannya dapat dipertanggungjawabkan, karena kitab
tafsir ini disusun secara langsung oleh para pakar ilmu sains dari berbagai macam
cabangnya yang telah terbukti dengan hasil penelitiannya. Selain itu, kitab tafsir
ini juga disusun oleh beberapa orang yang ahli dalam bidang agama, khususnya
ilmu tafsir Alguran. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian
biografi para kontributor penyusun di bab sebelumnya. Dijelaskan bahwa orang-
orang yang ikut serta menafsirkan dalam kitab Tafsir Salman merupakan orang-
orang yang ahli dalam bidangnya masing-masing, seperti ahli Biologi, Fisika,
Matematika, Astronomi, Psikologi, dan tentunya juga Agama.

Selain itu kitab Tafsir Salman juga memiliki kelebihan tersendiri, yakni
usahanya yang selalu menyisipkan gambar-gambar dalam setiap penafsirannya,

dengan hal ini tentunya akan dapat menjadikan tambahan pengetahuan dan
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mempermudah pemahaman bagi pembacanya. Hal ini dapat dilihat misalnya pada
saat menafsirkan surat At-Takwir yang membahas mengenai kejadian-kejadian
ketika hari kiamat, salah satunya pada ayat pertama dijelaskan bahwa matahari
suatu saat akan mati seolah-olah seperti sebuah lampu pijar yang akan padam.
Matahari terus-menerus memancarkan energi yang dihasilkan dari reaksi fusi
hidrogen menjadi helium. Jumlah helium semakin bertambah, dan jumlah
hidrogen semkain terkuras. Akibatnya, matahari suatu ketika akan padam karena
kehabisan bahan bakarnya, yakni hidrogen.*® Kematian matahari oleh Tim Tafsir

Ilmiah Salman ITB dijelaskan seperti gambar berikut ini:

Sekitar 4 miliar tahun ke depan, Matahar akan memudar dan terbakar habis.
Siklus kehidupan bintang-bintang, termasuk Matahari dapat digambarkan
sebagai berikut:

Cikal ng'é?'ri‘g Raksasa Nebula Katai
Bintang Maltahari Merah planeter putih
'n | | | .
W|Iayaf1 Lapisan luar Cangkang gas Ie(;sxlsa
materi ‘ meng'em‘bang, yang mengitari 1Nt dalam,
yang s mendingin dan inti bintang
memadat EESTEIETE bgrsmar yang menyusut mendingin

lebih lemah dan
meredup

Selain itu, wusahanya dalam memaparkan penafsiran dengan
menggolongkan tiap pembahasan ke dalam setiap bab juga menjadi kelebihan dari
kitab Tafsir Salman ini. Karena, hal ini tentunya dapat mempermudah pembaca

dalam memahaminya.

¥|pid., 149.
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Walaupun demikian, kitab Tafsir Salman juga tetap memiliki
kekurangan. Karena, semua karya yang dihasilkan oleh manusia pasti ada saja
kekurangannya sekecil apapun itu.

Adapun dari data yang telah diperoleh dan dipaparkan pada pembahasan
sebelumnya, maka dapat dilihat beberapa kekurangan yang dimiliki kitab Tafsir
Salman di antaranya adalah terdapat perbedaan jumlah kontributor penyusun
antara satu surat dengan surat yang lainnya. Ada yang memiliki kontributor
banyak dan ada yang sedikit. Padahal, apabila dilihat secara kualitas ilmiah,
semakin banyak orang yang ikut serta menafsirkan pasti lebih baik daraipada yang
hanya sedikit.

Hal ini misalnya, dapat dilihat pada penafsiran surat Al-‘Alag jumlah
kontributor penyusunnya mencapai sebelas orang yakni Dr. Sonny Heru
Sumarsono, Dr. Yasraf Amir Pilang, Prof. Dr. Ir. Iping Supriana, Hawe Setiawan,
Prof. Dr. Ing. Mitra Djamal, Drs. Armahedi Azhar, M.Sc, Samsoe Basaroedin,
B.E, Dra. lip Fariha, M,Psi, Dr. Kusnandar Anggadiredja, S.Si, M.Si, Ustadz
Aceng Saefuddin, dan Ustadz Zulkarnain. Kemudian pada surat ‘Abasa, jumlah
kontributor penyusunnya hanya terdiri dari dua orang saja, yakni Dr. Sonny Heru
Sumarsono dan Ustadz Aceng Saefuddin saja.

Selain itu, penjelasan mengenai kosakata asing (sains atau arab)
diletakkan di halaman terakhir setelah semua surat selesai ditafsirkan, tidak
diletakkan secara bergandengan. Hal ini tentunya membuat pembaca tidak dapat
secara langsung mengerti maksud dari kata tersebut. Pembaca harus terlebih

dahulu membuka halaman terakhir dan mencari satu persatu kosakata asing yang
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dimaksud. Karena, di dalam tabel daftar istilah yang dibuat oleh Tim Tafsir IImiah
Salman ITB juga tidak lengkap informasi yang dipaparkannya. Kolom bagian
muncul pertama di halaman berapa dari tabel tersebut tidak diisi. Sehingga,
karena hal ini tentunya para pembaca semakin lama untuk menemukan arti dari
kosakata asing tersebut.

Hal ini dapat dilihat misalnya pada penafsiran surat An-Nazi’at, terdapat
istilah Big Bang. Bagi orang awam yang tidak mengerti sains pasti tidak mengerti
maksud dari kata Big Bang dalam penafsiran tersebut, sehingga mereka akan
menjadi kesusahan memahami maksud dari penafsirannya. Arti dari kata Big
Bang sendiri ditemukan di dalam tabel daftar istilah yang terdapat di halaman

terakhir dari kitab Tafsir Salman berdada di urutan nomer 15 seperti berikut ini:*°

No. | Istilah Muncul Pertama di h. | Surat Arti Kata

15. | Big Bang An-Nazi’at Dentuman dahsyat; suatu
teori yang menjelaskan
mengenai pembentukan
awal dari jagad raya.

Ypid., 572.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya

yang mengangkat judul Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir Salman Tafsir limiah

Atas Juz ‘Amma Karya 26 Pakar ITB, menghasilkan beberapa kesimpulan yang

dapat menjawab rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Penulisan kitab Tafsir Salman dilatarbelakangi atas kegigihan (alm) Irfan
Anshory, seorang alumni program studi Farmasi ITB, yang gemar
mengungkap isyarat-isyarat ilmiah yang terdapat di dalam Alquran.
Upayanya yang konsisten tersebut membuahkan hasil yang positif. Pada
pertengahan tahun 2010, Dr. Ir. Syarif Hidayat yang menjabat sebagai Ketua
Pengurus Yayasan Pembina Masjid Salman menanggapi hal tersebut, karena
la juga menginginkan hadirnya sebuah Kkitab tafsir Alquran yang
menggunakan pendekatan ilmiah. Sejauh ini jarang ditemukan Kitab tafsir
yang menggunakan pendekatan ilmiah. Hal ini membuat ilmuwan menjadi
kesulitan dalam memahami Kkitab sucinya. Oleh karena itu, kemudian
dibentuklah sebuah tim khusus untuk menulis kitab tafsir ilmiah yang diberi
nama Tafsir Salman Tafsir llmiah Atas Juz ‘Amma.

Dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, kitab Tafsir Salman secara umum
menggunakan metode rahlili (analisis). Hal ini dikarenakan, di dalam

penafsirannya dilakukan secara luas dan menyeluruh, sebagaimana ciri-ciri
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yang terdapat di dalam metode tah/ili yang telah dijelasakan sebelumnya.
Sebagai contoh, dalam hal ini dapat dilihat contoh penafsiran pada surat Az-
Zalzalah ayat 1-5.

3. Kelebihan yang dimiliki dari kitab Tafsir Salman di antaranya adalah hasil
penafsiran dapat dipertanggungjawabkan, karena kitab tafsir ini disusun
secara langsung oleh para pakar-pakar ilmu sains yang telah terbukti hasil
penelitiannya dan agama. Kemudian, usahanya yang selalu menyisipkan
gambar-gambar dalam setiap penafsiran juga menjadi kelebihan tersendiri
dalam kitab Tafsir Salman. Selain itu, usahanya dalam memaparkan hasil
penafsiran dengan menggolongkan ke dalam setiap bab juga menjadi
kelebihan. Adapun kelemahan yang dimiliki kitab Tafsir Salman di antaranya
seperti, terdapat perbedaan jumlah kontributor penyusun antara satu surat
dengan surat yang lainnya. Ada yang memiliki kontributor banyak dan ada
yang sedikit. Selain itu, penjelasan mengenai kosakata asing (sains atau arab)
diletakkan di halaman terakhir setelah semua surat dalam juz ‘Amma selesai
ditafsirkan, tidak diletakkan secara bergandengan.

B. Saran
Penelitian yang berjudul Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir Salman

Tafsir llmiah Atas Juz ‘Amma Karya 26 Pakar ITB ini disadari masih jauh dari

sempurna. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait kitab Tafsir

Salman Tafsir llmiah Atas Juz ‘Amma agar dapat menjadi lebih baik lagi. Selain

itu, diharapkan pula agar penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai tambahan

sumber rujukan bagi penelitian selanjutnya.
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